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Penelitian ini dilatarbelakangi atas peristiwa kontestasi identitas 
yang terjadi dalam kehidupan seni pertunjukan di Sragen. Kontestasi 
yang paling tampak adalah pada kelompok-kelompok organ tunggal. 
Bentuk kontestasinya, yakni masing-masing kelompok berupaya 
mengaransemen musik dengan cara yang berbeda-beda untuk mencirikan 
identitas musiknya. Aransemen yang paling sering dilakukan adalah 
melakukan perpaduan genre musik. Selain di wilayah aransemen, 
persaingan juga terjadi di dalam pemilihan pemain musik, penampilan 
dan keprofesionalitasan manajemen kelompok. 
Permasalahan yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana identitas kelompok musik organ tunggal di dalam dimensi 
kekaryaan musik?”, “bagaimana wujud kontestasi kelompok-kelompok 
musik organ tunggaltersebut?” dan “bagaimana dampak kontestasi 
identitas kelompok musik organ tunggal di Sragen?” sedangkan tujuan 
penelitian ini yakni untuk memberi kejelasan tentang identitas kelompok 
musik organ tunggal,menunjukan bentuk kontestasi baik di dalam situasi 
pertunjukan maupun di luar pertunjukan, yang meliputi persaingan 
kualitas aransemen, persaingan pembaruan lagu dan unsur-unsur lainnya 
yang menjadi bagian dari sebuah bentuk persaingan. Penelitian ini 
memfokuskan pada kontestasi identitas, maka digunakan perspektif 
tentang identitas, tata norma masyarakat, kontestasi atau persaingan 
beserta faktor pendorong kontestasi tersebut. Mekanisme penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif, dengan menggunakan teknik-teknik 
pengamatan, participant observer,wawancara, perekaman, dan studi 
pustaka. 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa iklim 
kontestasi tersebut tumbuh dan dipicu dari berbagai faktor di antaranya 
peranan seniman pelaku, beserta kualitas musiknya. Sementara itu, faktor 
kearbitreran atau kebiasaan masyarakat menilai pertunjukan sesuai 
seleranya bukan menjadi dasar terbentuknya kontestasi. Wujud kontestasi 
berupa atribut-atribut identitas yang dipromosikan secara visual, lisan, 
maupun secara musikalitas. Kontestasi juga berdampak pada eksistensi 
kesenian lainnya. Masyarakat Sragen cenderung beralih minat ke hiburan 
organ tunggal daripada jenis hiburan pertunjukan lainnya, karena dinilai 
ringkas, relatif murah atau hemat biaya, fleksibel menurut tempat 
pementasannya, yang kesemuanya bersifat negosiatif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Sragen dikenal sebagai kota subur dengan seni hiburan. Bagi 
masyarakat setempat kehadiran seni pertunjukan di dalam sebuah 
perayaan masyarakat, telah menjadi suatu hal yang wajib 
diselenggarakan. Hidupnya seni hiburan di Sragen sebagian besar 
mengisi siklus perayaan masyarakat seperti pernikahan, khitanan dan 
syukuran. Adanya hiburan dalam suatu acara, meniscayakan peristiwa 
pertunjukan menjadi lebih meriah dan membuat masyarakat terkesan 
dengan acara tersebut, termasuk rasa penghormatannya kepada tuan 
rumah sebagai penyelenggara. Setiap acara hiburan seperti wayang kulit, 
Tayub, organ tunggal dan lainnya, selalu diikuti dengan aktivitas 
penonton seperti minum-minuman keras atau mabuk-mabukan di tempat 
umum, berfoya-foya berlebihan, bahkan sering terjadi konflik sampai 
membubarkan acara tersebut, namun tetap saja minat masyarakat untuk 
menghadirkan seni hiburan masih tinggi. 
Seni hiburan yang ada menjadikan Sragen memiliki penamaan 





yaitu sragenan.1 Situasi budaya yang mewajibkan kehadiran seni hiburan 
dalam perayaan masyarakat seperti ini berdampak pada populasi 
kelompok seni pertunjukan di Sragen, termasuk populasi pada kelompok 
Tayub, Campusari, Klenengan dan khususnya musik-musik organ 
tunggal atau electone.2 Populasi musik organ tunggal di Sragen cukup 
besar dan jumlahnya mencapai puluhan kelompok. Kenyataannya, jumlah 
kelompok organ tunggal tersebut hanya sedikit yang mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat Sragen. Fakta tersebut tentu tidak seimbang 
dengan besarnya minat masyarakat terhadap seni hiburan pada saat 
musim hajatan, artinya hanya kelompok yang mempunyai kapabilitas dan 
profesionalitas saja, mampu mengimbangi kebutuhan pasar hiburan di 
Sragen. 
                                                          
1 Sragenan yang dimaksud dalam kalimat tersebut adalah merujuk pada gaya 
musik atau kecenderungan ciri musik yang tercipta di lingkup wilayah Sragen. Gaya 
inilah yang akhirnya membedakan antara musik sragenan dengan musik di wilayah lain. 
2
 Penggunaan istilah electone sebenarnya mengandung kerancuan. Apabila dilihat  
menurut pemahaman musik Klasik Barat, electone sesungguhnya merupakan istilah yang 
menunjuk sebuah jenis alat musik, yaitu alat musik piano dengan sumber bunyi elektrik 
(bukan akustik). Electone juga bisa disebut sebagai piano elektrik (Bagus Tri Wahyu, 
wawancara 2 Juni 2014), pelaku musik Klasik Barat. Pengertian electone dalam perspektif 
musik Klasik Barat tersebut tidak diacu oleh masyarakat Sragen. Masyarakat Sragen 
kebanyakan justru menyebutnya dengan istilah organ tunggal dan diambil berdasarkan 
dari penyebutan istilah bahasa yang bersifat umum. Hampir semua masyarakat Sragen 
mengenal kesenian musik hiburan ini dengan penamaan tersebut. Selanjutnya, di dalam 
deskripsi ini dan seterusnya digunakan istilah musik organ tunggal, karena istilah ini 
sering diucapkan atau dipakai masyarakat Sragen. Meskipun demikian, pada 
kenyataannya musik organ tunggal bukan berarti hanya menyajikan musik dengan 
instrumen keyboard saja, melainkan juga masih menggunakan beberapa instrumen 
musik tambahan atau pelengkap seperti gitar atau ketipung untuk menyesuaikan kondisi 





Musik organ tunggal dapat diterima masyarakat Sragen karena 
sangat luwes, fleksibel3 dan biaya untuk keperluan pentas relatif murah. 
Sebuah penampilan musik organ tunggal dapat menyajikan secara 
komplit (lengkap dan menyeluruh), yang mampu mengadopsi lagu-lagu 
gending-gending Jawa, Keroncong, Dangdut dan bahkan Pop dengan 
peralatan musik cukup sederhana. Fasilitas teknologi keyboard, musik 
organ tunggal mempunyai ciri khas yakni aransemennya disesuaikan 
dengan konsumsi yang cocok bagi masyarakat bersangkutan. Musik 
organ tunggal menjadi tren mulai sepuluh tahun yang lalu, terutama di 
wilayah perkotaan Sragen.  
 Jumlah kelompok musik organ tunggal yang kurang mencukupi 
kebutuhan permintaan masyarakat, secara logis dapat dipahami bahwa 
tidak ada kompetisi di antara kelompok musik tersebut. Berbeda 
situasinya ketika melihat kenyataan yang ada di Sragen. Masyarakat 
Sragen sebagai pengguna seni hiburan dapat dikatakan memiliki selera 
khusus. Masyarakat Sragen sangat selektif dalam menilai kualitas 
kelompok musik organ tunggal. Umumnya, penikmat musik organ 
tunggal hanya menginginkan sajian pertunjukan oleh kelompok 
berkualitas bagus untuk memeriahkan acara yang diselenggarakannya. 
                                                          
3Pengertian luwes dan fleksibel dalam musik organ tunggal adalah 
mengungkapkan bahwa musik tersebut bagi masyarakat Sragen dianggap praktis dan 
ekonomis. Praktis dan ekonomis itu dapat dilihat dari praktisnya instrumen yaitu 






Organ tunggal merupakan produk budaya massa yang bermuara 
pada motif ekonomi dan keuntungan.  Sementara itu, untuk mencapai 
keuntungan yang berlebih, maka tuntutan suatu kelompok organ tunggal 
haruslah mempunyai kualitas yang bagus. Kriteria berkualitas bagus ini 
dinilai oleh masyarakat setempat, yakni 1). Bahwa sebuah kelompok 
musik organ tunggal harus mampu bermain dengan kualitas aransemen 
yang baik, yakni mampu memainkan berbagai genre musik (Keroncong, 
Langgam, Pop, Dangdut, dan lain sebagainya); 2). Mampu memainkan 
lagu-lagu lintas masa (mulai jenis Tembang Kenangan hingga lagu yang 
paling baru) serta; 3). Memahami banyak lagu yang menjadi selera 
masyarakat setempat. Hal ini mengakibatkan, tidak banyak kelompok 
musik di Sragen yang mampu bertahan hidup untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Hanya kelompok-kelompok tertentu saja yang 
mampu bertahan memenuhi kebutuhan hiburan masyarakat dan 
jumlahnya tidak banyak. 
Setidaknya, terdapat tiga kelompok musik organ tunggal yang 
mampu bertahan dan masih memeriahkan acara perayaan masyarakat 
Sragen. Adapun kelompok musik organ tunggal yang masih bertahan 
tersebut di antaranya adalah Cressendo, Podo Moro,4 dan D Minor. 
Menurut pengamatan peneliti, hanya tiga kelompok tersebutlah yang 
                                                          
4 Istilah nama kelompok Podo Moro dalam pembahasaan atau istilah lokal bahasa 
Jawa yang sebenarnya adalah padha mara, namun penulisan nama tersebut diacu sesuai 





masih terkenal dan selalu diminta jasanya untuk mengisi acara perayaan 
masyarakat. 
Kenyataan yang menarik pada penelitian ini adalah munculnya 
persaingan  atau tumbuhnya iklim kontestasi secara tidak langsung antara 
tiga kelompok organ tunggal tersebut, dalam memperebutkan perhatian 
masyarakat, yang berdampak terhadap intensitas minat konsumen. 
Bentuk kontestasi antar kelompok organ tunggal di Sragen juga memiliki 
keunikan tersendiri dan cara-cara tersendiri dengan bermacam-macam 
ekspektasinya.  
Bentuk persaingan antar kelompok bisa dilihat dari dimensi karya 
musik yang diciptakannya, manajemen pemasaran dengan cara-cara lokal 
dan bentuk persaingan unik lainnya yang melebur dalam kebiasaan 
masyarakat Sragen. Keberadaan dan aktivitas suatu pertunjukan seni 
organ tunggal di Sragen ini cenderung menampakkan adanya kontestasi 
identitas di antara kelompok-kelompok tersebut. 
Semacam berlomba-lomba untuk mencari ketenaran identitas yang 
mencirikan keunggulan masing-masing kelompok. Walaupun tidak secara 
terang-terangan bersaing seperti dalam keadaan bertanding, namun 
tujuannya tidak lain adalah untuk memperoleh perhatian masyarakat 
dalam rangka merebut keuntungan secara ekonomi dan menguasai pasar 





Masing-masing kelompok musik organ tunggal melakukan 
persaingan di wilayah karya musik. Karya aransemen5 merupakan hal 
yang paling tampak sebagai bagian dari material persaingan. Masing-
masing kelompok berupaya mengaransemen musik dengan cara yang 
berbeda-beda untuk mencirikan identitas musiknya. Aransemen yang 
paling sering dilakukan adalah melakukan perpaduan genre musik, 
misalnya menyisipkan House Music, Reggae, dan bahkan Sragenan6 dalam 
penyajian lagu Pop maupun Dangdut, termasuk pula dalam 
mengaransemen lagu Langgam Jawa dengan sentuhan permainan 
Keroncong. 
Selain di wilayah aransemen, persaingan juga terjadi di dalam 
pemilihan pemain musik yang mahir memainkan instrumen musik, 
penampilan berkostum dari penyanyi dan profesionalitas manajemen 
kelompok dalam mengatur dan mengkoordinasi kelompoknya untuk 
memberikan kepuasan bagi penikmat pertunjukan organ tunggal. 
Penyanyi dengan kualitas suara vokal dan penguasaan panggung (sikap, 
penampilan fisik, goyangan) yang baik adalah sebuah nilai kualitas 
tersendiri bagi kelompok musik organ tunggal untuk berkompetisi. 
                                                          
5 Aransemen yang dimaksudkan adalah memodifikasi lagu yang sedang poluler di 
kalangan masyarakat Sragen, kemudian diolah, ditambahi dengan gaya khas dari ciri 
musikal masing-masing kelompok organ tunggal. 
6 Merujuk pada gaya musik atau kecenderungan ciri musik yang tercipta di 
lingkup wilayah Sragen. Gaya inilah yang akhirnya membedakan antara musik sragenan 





Selebihnya, penguasaan banyak lagu, virtuositas tingkat tinggi dan genre 
adalah indikator primer persaingan musiknya. 
Selain beberapa indikasi tindakan bersaing yang dilakukan oleh 
kelompok musik organ tunggal di Sragen, peneliti menyakini bahwa 
masih banyak tindakan lainnya dalam wilayah manajemen pemasaran 
nama kelompok sebagai bagian dari bentuk persaingan.  Bagi peneliti, 
peristiwa persaingan kelompok musik organ tunggal di Sragen ini penting 
untuk dibahas. Mengingat situasi tersebut merupakan kenyataan yang 
dialami oleh pelaku musik hiburan Sragen saat ini. Selain itu, realitas 
tersebut penting untuk dikaji sebagai salah satu fenomena atau peristiwa 
persaingan dalam konteks seni pertunjukan hiburan. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Kontestasi identitas yang muncul dalam persaingan kelompok-
kelompok musik organ tunggal di wilayah Sragen menjadi fenomena 
menarik karena terjadi secara terselubung atau tidak tampak secara 
langsung, semacam beradu dan bertemu. Peristiwa kontestasi ini tentunya 
berimplikasi pada laku-tidaknya nama kelompok musik tersebut di pasar 
konsumen peminat organ tunggal. Berdasarkan uraian latar belakang 






1. Bagaimana wujud identitas kelompok musik organ tunggal di 
dalam dimensi kekaryaan musik? 
2. Bagaimana wujud kontestasi kelompok-kelompok musik organ 
tunggal tersebut? 
3. Bagaimana dampak kontestasi identitas terhadap antar 
kelompok musik organ tunggal dan seni pertunjukan lainnya di 
Sragen? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian ini yakni 1). Memberi kejelasan tentang identitas kelompok 
musik organ tunggal. 2). Menunjukan peristiwa atau iklim sosial 
kontestasi di dalam pertunjukan organ tunggal yang meliputi persaingan 
kualitas aransemen, persaingan pembaruan lagu dan unsur-unsur lainnya 
yang menjadi bagian dari sebuah bentuk persaingan. Selain itu, di luar 
situasi pertunjukan dapat mengetahui bentuk persaingan kelompok di 
wilayah manajemen pasar, serta dampak-dampak dari kontestasi yang 
terjadi antar kelompok musik organ tunggal di Sragen. 
Hasil dari penelitian musik organ tunggal di Sragen ini diharapkan 
dapat menjadi referensi tambahan maupun bahan rujukan bagi penelitian 
sejenis yang berhubungan dengan kontestasi musik. Bagi disiplin ilmu 





mengkaji kontestasi yang dapat ditinjau dari aspek tekstualnya, yakni 
fungsi musikal ketiga kelompok musik organ tunggal tersebut dalam 
membangun ciri khasnya. Sementara itu, aspek kontekstualnya adalah 
kontestasi identitas yang terjadi ketika bersentuhan di masyarakat untuk 
mencapai eksistensi dan motif ekonomi. Tentu saja, aspek musikal dalam 
pertunjukan musik kelompok-kelompok organ tunggal ini memiliki 
pengaruh terhadap keterhubungannya secara sosiologis antara seniman 
pelakunya dengan konsumen-peminatnya. Kualitas kemampuan dalam 
mengaransemen musik dan manajemen pemasaran menjadi indikatornya 
penentu keeksistensian identitas sebuah kelompok musik organ tunggal. 
Manfaat lain, ditinjau dari disiplin ilmu sosiologi adalah problem 
sosial kontestasi yang terjadi secara terselubung dari sebuah persaingan 
antar kelompok musik organ tunggal di Sragen. Problem perilaku sosial 
tersebut masih dapat dipertajam lagi secara spesifik, ditinjau dari sebab-
akibat persaingan yang berpengaruh terhadap pola-pola sosial 
masyarakat Sragen, sehingga membuka pintu ruang penelitian baru bagi 
disiplin ilmu sosiologi. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Studi pustaka merupakan upaya mencari data tertulis seperti buku, 
artikel, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, majalah, maupun sumber tertulis 





dalam penelitian ini. Peneliti mencari sumber kepustakaan dari 
perpustakaan pusat ISI  Surakarta, serta pencarian dalam situs-situs 
internet. 
Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian dengan mengambil objek 
tentang kelompok musik organ tunggal khususnya di Sragen belum ada 
yang melakukan. Pada dasarnya penulis melakukan tinjauan pustaka 
yang berkaitan dengan kajian tersebut untuk mengetahui posisi 
penelitian. Hal ini penting, agar tidak terjadi persamaan objek secara 
formal dan materialnya dengan karya penelitian lain. Ada beberapa 
tinjauan tertulis di antaranya: 
Budi Raharjo (2001) dalam jurnal seni Ekspresi volume III yang 
berjudul “Musik dalam Kebudayaan Global”, tulisan ini lebih menfokuskan 
pada kemanfaatan instrumen yang digunakan pada kelompok musik 
organ tunggal. Dijelaskan bahwa dengan adanya keyboard yang 
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas di dalamnya mampu menggantikan 
instrumen-instrumen lain, termasuk juga unsur instrumen yang ada pada 
gamelan. Penjelasan di dalam tulisan tersebut, dinyatakan bahwa 
keyboard mampu merubah pandangan masyarakat terhadap karawitan 
dari kesenian yang dianggap ketinggalan zaman menjadi kesenian yang 
modern. Melihat fokus tulisan Budi Raharjo, jelas bahwa arah kajiannya 
akan sangat berbeda dengan penelitian ini. Penelitian yang dikaji penulis 





tunggal di Sragen. Kontestasi yang dikaji penulis bermuara pada motif 
eksistensi sebuah grup organ tunggal dan pencapaian motif keuntungan 
secara ekonomi. 
Karsono. “Membangun Identitas: Kompetisi Musikal Pertunjukan 
Angklung Caruk Banyuwangi (2004).“ Skripsi ini menjelaskan tentang 
kompetisi sebagai salah satu kebudayaan yang ada di Banyuwangi 
khususnya masyarakat Using. Meskipun demikian, obyek material 
penelitian berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada kelompok 
musik organ tunggal di Sragen. Penelitian Karsono menjadi inspirasi bagi 
penulis, hal ini karena topik kajian yang mengarahkan pada kasus 
kompetisi kelompok musik. Beberapa teori yang dikutip dan diacu oleh 
Karsono dapat bermanfaat untuk menunjang langkah penulis dalam 
mengkaji persaingan kelompok-kelompok musik organ tunggal di Sragen. 
Peristiwa kontestasi pada ujungnya juga melibatkan adanya kompetisi, 
namun wujud kompetisi di dalam kelompok-kelompok musik organ 
tunggal di Sragen tidak seperti kompetisi Angklung Caruk yang dituliskan 
Karsono. Peristiwa kompetisi Angklung Caruk terjadi di waktu dan tempat 
yang sama (dipertandingkan atau diperlombakan) menunjukkan 
keterampilan, kemahiran insting antar kelompok dengan bertemu dalam 
satu arena pertunjukan, sedangkan pada kelompok-kelompok musik 
musik organ tunggal di Sragen, persaingan terjadi secara terselubung. 





berkompetisi secara langsung dengan bertemu dalam ajang perlombaan, 
melainkan kompetisi (kontestasi) terjadi melalui kerapnya sebuah 
kelompok musik organ tunggal berpentas dan berupaya menjaring minat 
konsumen penikmatnya melalui kualitas musik dan strategi manajemen 
pemasarannya. Semakin banyak masyarakat mengenal dan menanggap 
kelompok organ tunggal, berarti semakin eksis pula sebuah kelompok 
tersebut dalam menguasai pasar musik organ tunggal di Sragen. Hal 
inilah yang menyebabkan tumbuhnya pergaulan kompetitif di antara 
kelompok musik organ tunggal. 
Timotius Setiawan. “Orgen Tunggal “Campursari di Karanganyar 
Sebuah Transformasi Musik Group ke Solo (2007).” Melalui ulasan skripsi 
ini didapatkan informasi tentang proses transformasi dari bentuk sajian 
musik grup ke tunggal, kreativitas pemain orgen tunggal, serta penjelasan 
mengenai organologi instrumen keyboard. Selain itu, hasil temuan dari 
skripsi ini dijelaskan bahwa implikasi dari transformasi musik dari grup 
ke solo tidak hanya pada format alat musiknya yang lebih sederhana, 
manajemen keorganisasian, namun juga pada wujud penyajiannya di 
panggung dan strategi-strategi kreativitas mengaransemen musik. Telaah 
dalam tulisan tersebut tidak menyebutkan tentang kompetisi pasar musik 
organ tunggal, namun musik organ tunggal dipandang sebagai sebuah 
inovasi baru dalam sajian pertunjukan musik yang memiliki nilai 





Ditinjau dari objek material penelitian Timotius, penulis memiliki wilayah 
kajian yang berbeda, yaitu Sragen. Selain itu, sudut pandang penelitian 
Timotius lebih menfokuskan pada permasalahan transformasi format 
musik grup menjadi konsep musik tunggal atau solo dengan 
menggunakan keyboard. 
Buku-buku yang menjadi sumber referensial bagi penulis 
didapatkan di perpustakaan pusat ISI Surakarta, yakni “Sosiologi 
Sistematik (1989)” dituliskan oleh Hendropuspito, dalam buku tersebut 
mengulas tentang persaingan sebagai bagian dari sebuah gejala sosial 
disosiatif yang terjadi dalam lingkup kehidupan masyarakat. Pengkajian 
tentang gejala sosial disosiatif tersebut mencangkup persaingan; 
penghalangan; dan konflik. Pembahasan tentang persaingan yang diulas 
dalam buku ini yakni pemahaman akan ciri dan definisi persaingan 
(competition) itu sendiri, kemudian karakter praktek persaingan di dalam 
lingkup  masyarakat Barat dan masyarakat Timur, serta faktor pendorong 
yang menimbulkan adanya sebuah persaingan. Buku tersebut bermanfaat 
untuk mengidentifikasi bentuk persaingan di dalam objek material yang 
dikaji penulis. 
Selain itu, buku yang menunjang penelitian ini yakni “Sosiologi: 
Skematika, Teori dan Terapannya (1994)” buku ini secara terperinci 
mengulas tentang usage; folkways; mores; dan custom yang dapat dipakai 





kontekstual masyarakat di Sragen. Sementara pernyataan  Henri Levebvre 
dalam buku “Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 
Terakhir Postmodern” karya George Ritzer (2012), menjelaskan tentang 
teori produksi ruang, teori tersebut membantu penulis dalam 
menjabarkan ranah bentuk pertunjukan, apa saja yang diproduksi dari 
ruang pertunjukan, dan membantu melihat letak kontestasi atau 
persaingan tersembunyi yakni tentang motif ekonomi dan eksistensi di 
balik sebuah pertunjukan. 
Buku tersebut juga menjelaskan tujuan-tujuan kompetisi beserta 
akibat yang ditimbulkannya. Karya tulisan tersebut berorientasi pada 
pembahasan terkait kompetisi dan identitas. Selanjutnya, melalui 
perbandingan uraian karya tulis yang telah ditinjau tersebut dapat 
mengantisipasi adanya duplikasi karya dan sekaligus menunjukkan 
bahwa penelitian tentang “Kontestasi Identitas Kelompok-Kelompok 
Musik Organ Tunggal di Sragen” ini benar-benar belum pernah dikaji. 
 
E. Landasan Konseptual 
 
Penelitian mengenai kontestasi identitas musik organ tunggal di 
Sragen timbul karena adanya kebiasaan menonton yang terakumulasi lalu 
memunculkan penilaian masyarakat terhadap sebuah pertunjukan dan 
pengemasan produk musik dari tiap-tiap kelompok musik organ tunggal 





promosi dibangun, yakni melalui pembentukan identitas dari pelakunya 
(seniman) dan didukung kebiasaan masyarakat Sragen yang sangat gemar 
menikmati pertunjukan musik organ tunggal. Lalu secara terakumulasi 
hal tersebut semakin mengukuhkan terbentuk eksistensi kelompok organ 
tunggal yang digemari masyarakat Sragen. Berdasarkan genre musik dan 
didukung oleh faktor kebiasaan masyarakat secara terakumulasi tersebut, 
pada akhirnya memicu munculnya kontestasi identitas antar kelompok-
kelompok musik organ tunggal di Sragen. 
Terjadinya peristiwa kontestasi pertunjukan musik organ tunggal di 
Sragen juga diukur dari penilaian secara personal masyarakat setempat 
terhadap kualitas kelompok-kelompok musik organ tunggal tersebut, baik 
disaat atau setelah pementasan. Penilaian terhadap kualitas suatu 
kelompok organ tunggal yang dimaksud adalah persoalan kualitas 
penyajian pertunjukan sebuah kelompok musik organ tunggal 
berdasarkan persepsi masing-masing orang dalam menikmati hiburan. 
Selain itu, pengemasan, cara promosi dan profesionalitas sebuah 
kelompok musik organ tunggal juga diperhitungkan, karena faktor 
penentu eksistensi identitas adalah strategi-strategi pemasaran tiap-tiap 
kelompok organ tunggal menjaring minat masyarakat Sragen. 
Implikasinya, kebiasaan orang ketika menilai bagus tidaknya 
kualitas sebuah kelompok musik organ tunggal di dalam suatu 





Implikasi lebih jauh adalah terhadap laku atau ramai tidaknya sebuah 
kelompok musik organ tunggal ini diminati oleh masyarakat Sragen. Alur 
pemikiran ini agar lebih terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut:  
  
Identitas 
Pihak yang terlibat dalam peristiwa kompetisi musik organ tunggal 
adalah para seniman. Menurut pandangan Mayor Polak, dalam 
Abdulsyani (1994:91), menyebutkan bahwa kedudukan sosial atau status 
dimaksudkan sebagai oknum (seniman) dalam kelompok serta dalam 
masyarakat, nilai sosial dapat menentukan ukuran besar kecil atau tinggi 
rendahnya status dan peran seseorang di tengah masyarakat.  
Selanjutnya, status seniman musik organ tunggal dituntut untuk 
menampilkan virtuositas atau keahlian bermusik pada saat pentas. 
Hendropuspito (1989:182), memandang bahwa kuantitas dan kualitas 
presentasi seseorang dalam menjalankan peranan-peranan untuk 
masyarakat menentukan identitas sosialnya. Mengenai identitas ini 
George H. Mead mengungkapkan, bahwa:  
Hakikat pribadi (baca:individu) terbentuk dari tanggapan yang 
berasal dari pihak-pihak lain. Oleh karena itu, maka identitas 
merupakan suatu gejala sosial yang mempunyai ciri-ciri yang 
tetap maupun situasional, ciri-ciri tetap yang bersifat stabil 
diperoleh dari tanggapan-tanggapan pihak-pihak lain yang 
bersifat sinambung, sedangkan situasional mungkin ada karena 
peranan yang berbeda-beda dari pihak-pihak lainnya yang 
tidak mustahil mengalami perubahan pada kedudukan 
maupun peranan. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa 





merupakan hal yang sangat penting di dalam pembentukan 
identitas pribadi maupun perkembangannya kemudian 
(Abdusyani, 1994:27). 
 
Melalui pemaparan konsep di atas, dapat diacu bahwa identitas 
kelompok musik organ tunggal di Sragen dibangun dari sebuah 
tanggapan yang berasal dari satu pihak untuk menggambarkan pihak 
lain, secara terus-menerus dalam situasi pertunjukan maupun di luar 
situasi pertunjukan. Tanggapan tersebut berkaitan dengan status dan 
peranan seseorang dalam proses interaksi sosial. Tanggapan satu pihak 
tentang ciri tetap pihak lain ini muncul dari berbagai bentuk simbol atau 
kode yang melekat dalam penilaian masyarakat setempat.  Hal ini juga 
dipertegas dengan pernyataan Michael Hecht sebagai berikut:  
Identitas merupakan penghubung utama antara individu dan 
masyarakat serta komunikasi merupakan  mata rantai yang 
memperbolehkan hubungan ini terjadi. Identitas adalah “kode” 
yang mendefinisikan keanggotaan dalam komunitas yang 
beragam.7 
 
Mengadopsi pernyataan Hecht, kode-kode yang menentukan 
identitas kelompok adalah berhubungan dengan kuatitas dan kualitas 
prestasi seniman musik organ tunggal, virtuositas (keahlian) bermusik 
dan kualitas dalam mengaransemen  musik. Kuantitas dan kualitas ini 
dapat dibangun dalam diri suatu kelompok musik organ tunggal, yang 
                                                          






sama halnya dengan terbangunnya sebuah identitas. Meminjam 
pernyataan Supanggah (2007:189), sarana garap, yakni peralatan secara 
fisik yang digunakan oleh seniman sebagai media penyampaian gagasan, 
ide musikal atau ekspresi diri. Sementara itu, dalam penjelasan 
Supanggah (2007:199), menjelaskan prabot garap atau piranti garap, yakni 
perangkat lunak atau sesuatu yang bersifat imajiner yang ada dalam 
benak senimannya. 
Bentukan identitas yang sengaja dibangun secara intern dari sebuah 
kelompok, memiliki pengaruh pada pembentukan tanggapan masyarakat 
dalam menggambarkan kemampuan musikal seniman musik organ 
tunggal. Tanggapan tersebut dibangun oleh masyarakat melalui penilaian 
pada saat pentas, dengan demikian penulis memandang bahwa identitas 
sosial seniman musik organ tunggal secara kultural juga dibangun melalui 
prestasi seniman pada saat pentas. 
Identitas sosial secara lebih jauh memiliki pengaruh kesinambungan 
status dan peran seniman dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
identitas merupakan hal yang dianggap penting oleh kelompok-kelompok 
musik organ tunggal, karena berhubungan erat dengan eksistensi mereka 










 Peristiwa pertunjukan kelompok-kelompok musik organ tunggal ini 
mencerminkan kontestasi8 identitas yang berada pada ruang sosial-
kultural masyarakat Sragen. Penulis melihat fenomena pertunjukan musik 
organ tunggal di Sragen bukan hanya menjadi sebuah peristiwa estetis 
tempat terjadinya penyajian karya seni untuk dinikmati keindahannya, 
melainkan bahwa pertunjukan musik organ tunggal di Sragen merupakan 
bagian dari peristiwa sosial masyarakat yang sarat dengan norma, motif 
ekonomi, dan politis. 
 Norma lokal yang melingkupi kehidupan masyarakat Sragen pada 
akhirnya juga digunakan sebagai bagian dari interaksi sosial seniman. 
Cara dan norma lokal Sragen dimunculkan kembali dan dijalankan secara 
natural sebagai bagian dari kebiasaan dalam melakukan tindakan 
kontestasi. Mengacu pada pandangan Abdulsyani (1994:55-56), bahwa 
kebiasaan (folkways) yang berkembang pada suatu masyarakat merupakan 
satu dari empat bentuk norma secara umum ada pada masyarakat. Tiga 
norma lain yang biasa ada dalam masyarakat selain kebiasaan adalah, 
                                                          
8
 Kontestasi berasal dari kata dasar Contest. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) disebutkan sebagai kata benda, yakni perlombaan. Kamus Oxford 2005 
menyebutkan makna kata Contest sebagai kata benda yang artinya An event in which 
people complete supremacy, maksudnya adalah suatu ajang/perlombaan di mana terjadi 
adu kekuatan atau keunggulan. http//blog.umy.ac.id/afiq/2010/12/30/kontestasi-
dalam-tayangan-infotainment-televisi-swasta-dasar-dasar-sosiologi/. Diunduh pada 
Rabu, 16 Desember 2015. Jam 21.00 WIB. Dalam Kamus Tesaurus, kontestasi dipahami 





cara berbuat (usage), tata kelakuan (mores), dan ada istiadat (custom). Lebih 
lanjut Abdulsyani (1994:56) mendefinisikan: 
Kebiasaan adalah perbuatan yang berulang-ulang dalam 
bentuk yang sama. Kebiasaan mempunyai daya pengikat yang 
lebih kuat dibandingkan cara. Kebiasaan merupakan suatu 
indikator kalau orang-orang lain setuju atau mempunyai 
perbuatan tertentu yang dilakukan seseorang.  
   
  Berdasarkan konsep tersebut, penulis melihat bahwa masyarakat 
Sragen menyepakati dan gemar menyaksikan kontestasi antar seniman, 
kemudian menggunakan hasil kontestasi (kompetisi) tersebut untuk 
menilai kualitas kelompok. Faktor inilah yang akhirnya menyebabkan 
tumbuhnya kontestasi antar kelompok musik organ tunggal 
  Berkembangnya kontestasi dalam kehidupan kelompok musik organ 
tunggal di Sragen menyebabkan pula tumbuhnya pergaulan yang bersifat 
kompetitif antar kelompok musik organ tunggal. Jadi dapat ditarik 
kesimpulan kecil bahwa masyarakatlah yang menjadi indikator penilai 
kontestasi dalam pertunjukan kelompok-kelompok musik organ tunggal 
di Sragen. 
Mengacu pada pendapat Hendropuspito (1989:240), bahwa 
persaingan/kontestasi dipahami sebagai suatu proses sosial perseorangan 
atau kelompok yang berusaha mencapai tujuan sama dengan cara lebih 
cepat dan mutu tinggi. Selanjutnya, menurut Abdulsyani (1994:157-158), 





status sosial, mendapat jodoh, mendapat nama baik, mendapat kekayaan 
dan lain-lain. Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Horton dan 
Hunt (1964:327), yang menyebutkan bahwa “Competition in that struggle for 
possession of rewards which are limited supply-money, goods, status, power, love-
anything.” (kompetisi dalam perjuangan untuk mendapatkan posisi atau 
penghargaan yang terbatas seperti mendapatkan uang, kebaikan, status, 
kekuatan, cinta, dan sebagainya). Intinya, proses kompetisi selalu terjadi 
ketika ada dua atau lebih pihak yang sama-sama berjuang untuk 
mendapatkan sesuatu yang terbatas sifatnya. 
 Persaingan dalam musik organ tunggal ini terjadi secara terselubung 
dan situasinya tidak dalam beradu di satu panggung bersama, meskipun 
benar bahwa perkara yang diperebutkan adalah motif ekonomi dan 
eksistensi pasar, namun sesuatu yang diperebutkan tersebut tidak tampak 
ketika di dalam situasi pertunjukan. Manifestasi dari pertunjukan 
diungkapkan dengan perilaku, ekspresi atau sikap, seperti berjoget, 
bernyanyi, dan mabuk-mabukan. Implikasi selanjutnya adalah penilaian 
orang tentang selera, yakni enak atau tidak enak, bagus atau jelek 
pertunjukannya, sehingga faktor penilaian masyarakat terhadap 
pertunjukan inilah yang menentukan keeksistensian dan pendapatan 
ekonomi dari ketiga kelompok organ tunggal tersebut. Sekaligus mencipta 
dan menumbuhkan iklim kontestasi bagi kelompok-kelompok musik 





F. Metode Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan merupakan bagian dari bentuk penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Peneliti juga 
menggunakan sumber rekaman audio visual, dan sumber lisan 
(wawancara). Sejalan dengan penyataan Moleong (2010:5), bahwa 
penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara, pengamatan dan 
pemanfaatan dokumen. Ciri khas penelitian kualitatif terletak pada faktor 
kealamiahan sebagaimana penjelasan Lincoln dan Guba yang didasari 
oleh  
(1) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, 
karena itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada 
keutuhan-dalam-konteks untuk keperluan pemahaman; (2) 
konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu 
penemuan mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti 
bahwa suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan 
pengaruh lapangan; dan (3) sebagian struktur nilai kontekstual 
bersifat determinatif terhadap apa yang dicari (dalam Moleong, 
2010:8).  
 
Berdasarkan penjelasan Lincoln dan Guba di atas, penelitian yang 
dilakukan penulis terhadap peristiwa pertunjukan dan polemik 
terselubung dalam kelompok-kelompok musik organ tunggal di Sragen, 
difokuskan pada persoalan kontestasi identitas. Hal ini karena pada awal 
penulis hanya berasumsi, namun ketika dugaan tersebut ditelusuri 





tersebut berubah menjadi fakta untuk diteliti lebih lanjut, lalu diuji 
kebenarannya.  
 
1. Pengumpulan Data  
a. Observasi 
 
Kegiatan ini merupakan langkah awal peneliti dengan tujuan untuk 
menentukan topik penelitian dan teori yang digunakan untuk 
mengungkap permasalahan yang timbul. Kegiatan ini ada dua jenis 
pengamatan, yaitu pengamatan secara langsung di lapangan maupun 
secara tidak langsung dengan mengumpulkan data yang didapat dari 
hasil rekaman audio dan audio-visual. 
Pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti banyak 
memberikan peluang untuk lebih bisa melihat dan memahami secara 
langsung persaingan apa saja yang terjadi pada kelompok musik organ 
tunggal, baik di dalam situasi pertunjukan maupun di luar pertunjukan. 
Perlu dipahami bahwa wujud persaingan kelompok musik organ tunggal 
dalam menunjukkan kontestasi identitas, terjadi tidak pada situasi, tempat 
dan waktu yang bersamaan dalam satu panggung, melainkan dalam 
situasi, tempat dan momentum yang berbeda. 
Keterlibatan penulis yang juga ikut serta sebagai penyanyi dalam 
ketiga kelompok musik organ tunggal tersebut, memudahkan untuk 





semakin paham keberadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh ketiga 
kelompok musik organ tunggal tersebut karena terlibat dalam 
pementasan musiknya. Selain itu, pada waktu latihan vokal dan 
berkumpul, kesempatan untuk mengetahui cara-cara berpromosi, strategi 
setiap kelompok meraih perhatian dari konsumen penikmat musik organ 
tunggal dapat diamati secara langsung sebagai upaya mendapatkan data. 
Pendekatan ini merupakan pola-pola penelitian kualitatif sebagaimana 
yang dituliskan Moleong (2010:9), melalui pengamatan-berperan serta 
atau participant-observation, bahwa posisi manusia sebagai instrumen 
(alat), yakni peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan 
alat pengumpul data utama. 
Beberapa hasil dari langkah pengumpulan data melalui participant-
observation ini, diperoleh pemahaman istilah lokal kebahasaan yang 
dipakai oleh masyarakat setempat tentang ungkapan istilah sragenan. 
Melalui keterlibatan tersebut, penulis juga dapat merasakan langsung 
suasana pertunjukan yang dapat digali informasinya tentang strategi 
pemain keyboard ketika melakukan teknik aransemen permainan musik; 
penambahan jumlah instrumen pendukung; strategi vokalis mengolah 
vokal (suara) dan menarik minat perhatian penonton pertunjukan; 
kemampuan dan wawasan kelompok musik organ tunggal dalam 
memahami genre musik demi memenuhi permintaan penonton; aksi 





penonton saat menikmati pertunjukan musik organ tunggal dengan 





Peneliti dalam proses kegiatan wawancara mengarah pada 
narasumber yang terpercaya dan ahli di bidangnya supaya mendapat 
informasi akurat mengenai masalah yang dikaji. Wawancara kepada 
narasumber ditujukan dengan kriteria yang dianggap memiliki 
kedudukan penting dalam penelitian ini, yakni pelaku musik organ 
tunggal di Sragen khususnya yang terlibat dalam situasi kontestasi 
identitas. Narasumber tersebut antara lain adalah pimpinan kelompok 
musik organ tunggal Cressendo, Podo Moro, D Minor dan beberapa 
pelaku musik yang terlibat di ketiga kelompok tersebut. Beberapa 
narasumber yang dinilai kredibel yakni sebagai berikut: 
a. Iwan Agus Surtono (30 tahun), yang berperan sebagai pemilik sekaligus 
manajer di kelompok musik organ tunggal Podo Moro. Kontribusi dan 
peran Agus ini yakni sebagai satu-satunya orang yang mengetahui 
strategi pemasaran dan mampu menjelaskan perjalanan kelompok 
musik organ tunggal Podo Moro di seputar wilayah Sragen. 
b. Danar (43 tahun) yang berperan sebagai pemilik dan juga manajer di 





sebagai narasumber bagi penulis yakni pemahaman dalam mengatur 
kelompoknya dan mengetahui seluk-beluk perjalanan kelompok musik 
organ tunggal D Minor, sehingga data-data tentang latar belakang 
terbentuknya kelompok ini maupun aktivitasnya dapat ditelusuri. 
Keuntungan dari hal ini, karena Danar juga berperan sebagai pemain 
keyboard.  
c. Robin Budi Santosa (48 tahun), pemilihan narasumber Robin cukup 
relevan, karena selain berperan sebagai manajer di kelompok musik 
organ tunggal Cressendo juga sebagai pemain keyboard. Hal ini 
penting karena untuk mendapatkan data tentang latar belakang, 
pengalaman berpentas serta penjelasan strategi kelompok musik organ 
tunggal Cressendo. 
d. Beberapa data narasumber yang kredibel dalam menilai kelompok-
kelompok musik organ tunggal, yakni dari vokal maupun pemain 
instrumen musik lainnya. Selain itu, wawancara juga ditujukan kepada 
peminat (penanggap) maupun penonton. Hal ini dilakukan demi 
mendapatkan data yang seimbang, sekaligus upaya untuk 
mendapatkan jawaban tentang takaran kontestasi, artinya nilai 
kontestasi ini didapat bukan hanya dari konteks penyaji saja, namun 
juga kepada masyarakat yang menilai sebuah pertunjukan. Beberapa 





1. Antok (45 tahun) berperan sebagai pemain keyboard pengganti 
dalam kelompok musik organ tunggal D  Minor. 
3. Wulan (25 tahun), Irma (26 tahun), Rima (30 tahun) sebagai vokal 
pada kelompok-kelompok musik organ tunggal, baik di Cressendo, 
Podo Moro, maupun D Minor. Hal ini cukup membantu untuk 
mendapatkan pernyataan tentang nilai sebuah kompetisi, karena 
berdasarkan pengamatan ketika dalam situasi pentas maupun 
latihan ada istilah ngrasani, gethuk tular yakni secara terselubung 
orang-orang menilai tentang apa yang dilihatnya dari sebuah 
pertunjukan. 
2. Data responden 
 Selain itu, peneliti juga menggunakan data-data yang dihadirkan 
dari pernyataan-pernyataan penonton, penikmat, maupun penggemar 
musik organ tunggal di wilayah Sragen. Kedudukan responden ini 
penting di dalam membantu peneliti menjabarkan situasi kontestasi 
identitas yang terjadi di antara tiga kelompok musik organ tunggal di 
Sragen. Beberapa responden di luar pihak penyaji adalah masyarakat. Hal 
ini sangat berguna untuk mendapatkan penilaian secara natural, karena 
masyarakat sebagai penilai mampu memberikan pernyataan berdasarkan 
selera secara auditif maupun visual (melihat) tentang pertunjukan ketiga 





sering mengikuti atau menyimak pertunjukan dari ketiga kelompok 
musik organ tunggal tersebut di antaranya adalah Sukoco (31 tahun), 
Nurul Widayat (28 tahun), Suyanto (49 tahun), Totok (45 tahun), semua 
responden tersebut adalah masyarakat Sragen yang cukup relevan dan 
cukup mengetahui keberadaan serta paham dengan genre musik seperti 
musik organ tunggal. 
c. Pendokumentasian 
 
  Pendokumentasian merupakan salah satu langkah secara otentik 
untuk mendapatkan data-data riil mengenai pertunjukan ketiga kelompok 
musik organ tunggal yang ada di Sragen. Wujud dari pendokumentasian 
ini adalah data yang berupa verbal, visual, dan audio-visual. Melalui data 
tersebut dapat bermanfaat untuk meninjau ulang peristiwa pertunjukan 
tersebut untuk dituliskan poin pentingnya, yakni interaksi yang dijalin 
antar pemain musik, wujud identitas musikalnya, kontestasi 
persaingannya. 
  Selain dokumentasi pribadi, penulis juga mencari hasil-hasil 
dokumentasi dari koleksi ketiga kelompok organ tunggal tersebut, 
sehingga dapat menambah wawasan referensi penulis. Proses 
pendokumentasian ini menggunakan kamera DSLR dan aplikasi perekam 
audio yang ada di handphone. Selanjutnya, data tersebut diarsipkan guna 





  Keuntungan dari posisi penulis sebagai vokal yang seringkali diajak 
berpentas oleh ketiga kelompok musik organ tunggal tersebut, yakni 
keleluasaan dalam mendapatkan informasi, baik jadwal pementasan, 
kebebasan merekam pertunjukan di panggung, merasakan sendiri 
atmosfer pertunjukkannya serta mengidentifikasi penilaian masyarakat 
sekitar terhadap perform kelompok-kelompok musik organ tunggal baik 
itu Cressendo, Podo Moro dan D Minor. 
 





  Proses pengolahan data yang dimaksudkan yakni dengan cara 
mentranskripsikan data dari hasil pencarian dan pengumpulan data dari 
lapangan. Proses transkripsi terbagi menjadi dua bagian, yakni transkripsi 
hasil wawancara kepada para narasumber dan transkripsi musikal ketiga 
kelompok musik organ tunggal yang kemudian diubah ke dalam bentuk 
penotasian. Keduanya penting, karena sebagai teksnya adalah musik yang 
selalu berhubungan dengan pembuatnya, sedangkan letak kontekstualnya 
adalah pada transkripsi musik dan wawancara dapat digunakan untuk 
melihat identitas musikal ketiga kelompok musik organ tunggal tersebut. 
Upaya ini bermanfaat sebagai bentuk pensinergian atas fakta-fakta musik 





kelompok musik organ tunggal tersebut, yakni Cressendo, Podo Moro, 
dan D Minor. 
  Proses transkripsi musik dilakukan dengan menggunakan bantuan 
software Sibelius sebagai sarana untuk mengubah musik dari auditif ke 
bentuk notasi. Hal ini berguna untuk mempermudah analisis dan 
identifikasi tentang bentuk aransemen musik yang dibuat oleh ketiga 
kelompok musik organ tunggal tersebut, sehingga dapat diketahui ciri 
keunggulan yang mengarah pada bentuk kontestasi musikal dari masing-
masing kelompok. Selanjutnya, mengenai transkripsi wawancara berguna 
untuk menganalisis fakta dari pernyataan masing-masing narasumber 
yakni pelaku musik dan penikmat pertunjukan musik organ tunggal. 
 
b. Analisis data 
 
  Langkah analisis data, mengacu pada pendapat Moleong (2010:280) 
bahwa analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Setelah proses pengumpulan data terselesaikan, baru dilakukan proses 
analisis data. Data yang telah terkumpul bersifat keterangan maupun 
uraian dari hasil observasi, data foto/gambar, dokumen, kemudian diolah 
kembali melalui kerja laboratorium meliputi reduksi data, klasifikasi data, 





penginterpretasian data, yakni penulis memberi interpretasi baru 
terhadap data-data lapangan melalui proses analisis yang panjang. Lalu 
proses yang terakhir yakni pengambilan kesimpulan. Perolehan data yang 
telah terkumpul kemudian dilakukan proses reduksi. Langkah 
selanjutnya diklasifikasikan menjadi beberapa satuan uraian dasar, yakni 
data primer, data sekunder, dan data penunjang, guna mempermudah 
penulis dalam melakukan analisa terhadap data-data tersebut. 
  Berdasarkan pengklasifikasian data, hasil perekaman ketiga 
kelompok musik organ tunggal secara audio, audio-visual pertunjukan 
musik, data verbal wawancara, maupun data kontekstual di luar wilayah 
musikal yang berupa visual seperti foto dijadikan data primer. Sementara 
itu, data dari hasil dokumentasi terlampir yang turut menunjang 
penelitian dijadikan data sekunder. 
 Data-data yang telah diklasifikasikan tersebut dijadikan interpretasi 
penulis untuk dirumuskan guna menemukan penafsiran terhadap 
fenomena atau peristiwanya, sehingga terbentuk suatu jalinan 
keterhubungan antara satu dengan yang lainnya, sedangkan proses 
analisanya dilakukan dengan mencari keterhubungan antara musik, 
kontestasi identitas, dan wujud persaingan dari ketiga kelompok musik 







G. Sistematika Penulisan 
 
BAB I. Berisi tentang: (1) latar belakang masalah, (2) perumusan masalah, 
(3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) tinjauan pustaka, (6) 
landasan konseptual, (7) metode/langkah-langkah penelitian, (8) 
pengumpulan data, (9) analisis data, dan (10) sistematika penulisan. 
 
BAB II. Berisi tentang: A. Kehidupan seni pertunjukan di Sragen, yang 
memuat tentang gambaran seni pertunjukan karawitan; wayang kulit 
Purwa; Tayub; dan Campursari. Kemudian B. Gambaran Kehidupan 
Musik Organ Tunggal di Sragen yang mencangkup profil dari ketiga 
kelompok yakni Cressendo, Podo Moro, dan D Minor. Selanjutnya C. 
Masyarakat Pendukung Musik Organ Tunggal. 
 
BAB III. Berisi tentang: A. Unsur Fisik Pembentuk Identitas, yang meliputi 
pola-pola dan ciri permainan instrumen dari ketiga kelompok musik 
organ tunggal, yakni Cressendo, Podo Moro, dan D Minor. B. Unsur 
Musikal Pembentuk Identitas dari ketiga kelompok musik organ tunggal 
yaitu Cressendo, Podo Moro, dan D Minor. C. Otoritas dalam Kelompok.  
 
BAB IV. Berisi tentang: A. Bentuk Pertunjukan Organ Tunggal: 1. Alur 
sajian pertunjukan, 2. Ruang pertunjukan. B. Komponen Pembentuk 





identitas secara visual, 3. Kualitas musik dan aksi panggung. C. Penilaian 
masyarakat tentang kualitas pertunjukan musik organ tunggal, terhadap 
apa yang dikesankan atau dipersepsikan oleh penonton melalui 
manifestasi sikap dan kebiasaan. D. Tercapainya kontestasi organ tunggal. 
E. Dampak kontestasi terhadap seni pertunjukan lainnya. 
 








KEHIDUPAN SENI PERTUNJUKAN DI SRAGEN DAN 
MASYARAKAT PENDUKUNGNYA 
 
A. Kehidupan Seni Pertunjukan di Sragen 
 
Berbagai jenis seni pertunjukan yang masih menunjukkan 
aktivitasnya tersebar di beberapa wilayah di Sragen. Setidaknya, ada jenis-
jenis kesenian lokal yang masih eksis seperti Karawitan, Wayang Kulit 
Purwa, Tayub, dan Campursari. Populasi dari berbagai jenis kesenian 
tersebut menjadi indikator terhadap adanya minat dari penikmat 
pertunjukannya. Hal ini juga menunjukkan adanya variasi selera 
masyarakat. 
Keragaman potensi-potensi dari banyaknya kesenian tersebut 
membuka ruang bagi pemilik atau pelaku kesenian untuk mendapatkan 
perhatian dari peminatnya, maka hal ini juga berpotensi memunculkan 
adanya sebuah persaingan. Apalagi pementasannya tidak setiap hari ada, 
terikat situasi, kebutuhan atau kepentingan. Terciptanya persaingan 
dalam berbagai kelompok kesenian ini tidak terjadi secara langsung 
dalam suatu waktu tertentu dan tempat yang bersamaan, melainkan pada 
tempat dan waktu yang berbeda-beda dan minat apresiasi masyarakat 
terhadap jenis pertunjukannya. Beberapa jenis kesenian yang berada di 






1. Seni Karawitan 
Seni Karawitan di daerah Sragen sampai saat ini hidup dengan 
subur. Indikasinya, setiap anggota masyarakat yang mempunyai hajat 
(aqiqah, khitanan, ngundhuh mantu) masih banyak yang menanggap 
klenengan maupun wayang. Hal ini sangat menunjang kehidupan seni 
Karawitan di daerah Sragen sampai sekarang. Ini berdampak pada 









Gambar 1. Sajian pertunjukan seni karawitan. 
(Foto: Ayu Retnaningsih, 28 Februari 2016). 
 
Kehidupan seni Karawitan di Sragen berdasarkan pengamatan 
penulis dari tahun ke tahun semakin mengalami perkembangan yang 
cukup berarti, baik dilihat dari meningkatnya para pengguna jasa 
Karawitan, berkembangnya repertoar gending maupun garapnya, dan 





satu sama lain dan menjadi laju penggerak dinamika seni pertunjukan 
Karawitan di Sragen.  
Kekayaan secara musikal repertoar gending menjadikannya semakin 
menarik. Hal ini tentu saja menjadi daya tarik utama bagi pengguna jasa 
(masyarakat) untuk memilih kelompok Karawitan. Pada saat yang sama, 
perkembangan ini juga berdampak pada munculnya banyak kelompok 
Karawitan dengan kreativitas masing-masing dalam repertoar garapnya. 
Hal inilah yang menjadikan satu gaya baru Karawitan yang ada di Sragen, 
sehingga menciptakan suatu istilah karakter khas yakni Karawitan 
sragenan. Jenis kesenian Karawitan sragenan ini tersebar di beberapa 
wilayah, yakni desa Gabukan, Tangen, Gesi, hingga sampai wilayah kota 
Sragen. Para pelaku karawitan ini biasanya di dominasi oleh kalangan 
orang tua. Beberapa grup Karawitan yang ada di Sragen ini misalnya Puji 
 
  
2. Wayang Kulit Purwa 
 
Pertunjukan wayang kulit di daerah Sragen masih cukup sering 
dipentaskan sampai sekarang. Berdasarkan pengamatan penulis, ternyata 
masih banyak masyarakat yang menggunakan jasa pementasan wayang 
kulit purwa untuk acara hajatan pernikahan, syukuran, dan seringkali 
dipakai sebagai sarana kampanye partai politik pada musimnya. 
Persebarannya yakni sampai di daerah-daerah desa Sambirejo, Plupuh, 





hingga Jamus. Pelaku atau penyaji karawitan ini biasanya didominasi oleh 
kalangan orang tua. Nama-nama kelompok wayang kulit Purwa di Sragen 
ini berdasarkan nama dalang wayang yang memimpin yakni Ki Manto 
Sudarsono, Ki Singgih Mudho Darsono yang merupakan anak dari Ki 
Manto Sudarsono, Ki Medhot Sudarsono, dan Ki Pringgo Sudarsono. 
Umumnya, pertunjukan wayang kulit di tengah masyarakat 
mempunyai fungsi sosial dan fungsi estetis. Ditinjau sebagai fungsi sosial, 
pertunjukan wayang kulit di Sragen, selain sering digunakan dalam acara 
hajatan, juga masih banyak dipentaskan pada keperluan institusi 
pemerintah maupun swasta. Wayang kulit purwa dihadirkan dalam 
perayaan hari kemerdekaan Republik Indonesia, peresmian 
gedung/bangunan, keperluan ritual seperti bersih desa, bahkan 
digunakan sebagai sarana menggaet perhatian masyarakat dalam rangka 
kampanye partai politik.  
Pertunjukan wayang kulit purwa umumnya diiringi dengan 
seperangkat gamelan yang berlaras slendro dan pelog, bahkan beberapa 
masih ditambah dengan beberapa instrumen non gamelan seperti 
keyboard, cymbal, bass, drum dan kendang Jaipong. Hal ini semata-mata 
adalah untuk menciptakan rasa, suasana auditif dan kesan sajian tampilan 
baru. Umar Kayam menyebutkan hal ini: 
Pertunjukan wayang di lingkungan masyarakat urban menjadi 
bagian pula dari masyarakat dengan sistem nilai yang dicari 





konsumtif, maka susastra, okestrasi karawitan dan pesan-pesan 
lakon dalam pertunjukan wayang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan imajinasi masyarakat urban (Kayam dalam 
Soetarno, 2002:66).   
 
Berdasarkan pernyataan Kayam tersebut, maka kini sesuai pula 
hadirnya wayang kulit purwa ini ditengah-tengah masyarakat Sragen 
yang menempatkan fungsinya sebagai sarana ungkap dalam suatu 
kegiatan kampanye partai politik. Hal ini ditinjau dari tema dan cerita 
yang diusung ketika pementasan itu terjadi. Hal ini pula menjadi ukuran 
tingkat kemampuan imajinasi masyarakat (massa) dalam menangkap 
pesan terhadap kepentingan ajakan untuk mendukung suatu partai 











Gambar 2. Sajian pertunjukan wayang kulit purwa. 









Tayub merupakan suatu jenis tari pergaulan, baik di Jawa Tengah 
maupun Jawa Timur. Terutama di daerah pedesaan yang jauh dari 
keraton. Tayub di Sragen biasanya diselenggarakan baik pada waktu 
siang maupun malam hari untuk keperluan memeriahkan suatu hajatan 
perseorangan maupun yang diselenggarakan secara bersama dalam satu 
kampung. Menurut Supanggah (2007:118), pertunjukan Tayub dahulu 
digunakan sebagai bagian dari kelengkapan upacara, ritus kesuburan, 
baik dalam keluarga, seperti upacara pernikahan dan tasyakuran. Selain 
itu disajikan pula dalam upacara bersih desa, pesta panen atau tanam padi 
dan keperluan lainnya. Biasanya penari Tayub menari sambil nyindhén 
atau bernyanyi dengan diiringi gamelan berlaras slendro.  
Persebaran daerah-daerah yang sering menghadirkan kesenian 
Tayub ini di antaranya adalah desa Gesi, Slendro, Tangen dan Jenar. 
Rombongan seni Tayub pada umumnya berjumlah kurang lebih 10 orang 
yang terdiri dari enam penabuh gamelan dan sedikitnya empat orang 
penari wanita yang disebut Ledek Tayub. Penari mengenakan pakaian tari 
mirip penari tari Gambyong. Perlengkapan yang dipakai untuk menari 
menggunakan kain batik, berselendang, memakai kemben, dan tanpa 
memakai kebaya, pada bahunya tersampir sampur yang akan diberikan 





Pementasan kesenian Tayub, mulanya salah seorang penari wanita 
menari Gambyong, lalu setelah itu mengalungkan sampur kepada tuan 
rumah atau tamu kehormatan sebagai tanda ajakan untuk ikut menari. 
Kemudian barulah penari yang lainnya ikut mengalungkan sampur 
kepada tamu lainnya. Jika suasana sudah panas, aturan baku mengenai 
gerakan tari sudah tidak dipedulikan lagi. Kemudian, para tamu 
undangan yang hadir mulai memberanikan diri untuk menyampaikan 
permintaan gendhing (lagu) sesuai seleranya.  
Jenis-jenis gendhing yang dimainkan biasanya yang berkarakter gecul. 
Apabila permintaan gendhing dipenuhi oleh pengrawit, para tamu 
undangan pun mulai berjoget di depan panggung. Bahkan ada juga para 
tamu yang menyawer. Kelompok kesenian Tayub yang ada di Sragen ini, 
misalnya Cinde Laras, Murni Laras dan Madu Laras. Ketika sudah larut 
malam Tayuban ini lebih berani menunjukkan sisi erotisnya. Laki-laki 
atau pengibing seringkali memasukan uang saweran di sela-sela kemben 
atau tepat di belahan dada penari Tayub. Gerakan-gerakan tarian Tayub 
sesekali seperti adegan berciuman, lampu yang menerangi pertunjukan 
semakin menampakkan keringat penari-penari sehingga semakin 













Gambar 3. Sajian pertunjukan kesenian Tayub. 
(Foto: Ayu Retnaningsih, 25 Oktober 2015). 
 
 
4. Campursari  
Campursari pada awalnya merupakan suatu bentuk kesenian yang 
menggunakan perpaduan alat musik Keroncong dengan beberapa 
instrumen gamelan Jawa (instrumen balungan yang terdiri atas demung, 
dua saron berbilah 7, gender dan kendhang ciblon). Pengelompokan ini oleh 
Supanggah dibagi ke dalam ricikan menjadi tiga bagian, yaitu ricikan 
balungan, ricikan garap, dan ricikan struktural (2009:234-235). 
Repertoar lagu Campursari awalnya berasal dari lagu atau Langgam 
Keroncong. Perkembangan dan vokabuler lagu pada Campursari hingga 
saat ini banyak mengaplikasikan beberapa lagu yang jenis musiknya 
berbeda seperti lagu Dangdut, Pop, Rock, karawitan Jawa dan sebagainya. 
Kesenian Campursari bagi masyarakat Sragen menjadi pilihan  kedua 
setelah karawitan sragenan. Apabila masyarakat mempunyai hajat, jika 





dipakai atau dihadirkan sebagai alternatif  hiburan kedua, karena sifat 
dan sajian pertunjukannya lebih sederhana, karena jumlah kelompoknya 
lebih kecil dibanding kelompok karawitan.  
Format bentuk sajian yang sederhana dari Campursari dibanding 
karawitan Jawa cenderung menjadi dasar masyarakat dalam memilih 
sebagai alternatifnya. Berdasarkan pengamatan dan pencatatan penulis 
selama ini, beberapa kelompok kesenian Campursari yang masih eksis 
berada di lingkup Sragen dan sekitarnya yakni Candu Irama, Maju 









Gambar 4. Sajian pertunjukan kesenian Campursari. 
(Foto: Ayu Retnaningsih, 18 April 2016). 
 
B. Gambaran Kehidupan Musik Organ Tunggal  
 
  Kelompok-kelompok musik organ tunggal di Sragen memang cukup 





tiga sampel nama kelompok yang dinilai cukup kredibel. Terlebih nama 
kelompok ini sudah dikenal akrab oleh masyarakat kota Sragen. 
Kelompok musik organ tunggal Cressendo, Podo Moro, dan D Minor 
dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengungkap peristiwa kontestasi 
identitas. Apalagi iklim kontestasi pementasannya selalu berada di 
wilayah perkotaan, artinya kondisi wilayah ini menegaskan bahwa 
lingkup pasar dan peminatnya kebanyakan adalah masyarakat kota 
Sragen. Berbeda keadaannya dengan peminat pertunjukan seni di 
pinggiran kota Sragen, lebih cenderung ke kesenian Tayub, wayang kulit 
Purwa, Campursari, maupun Karawitan. 
 
1.  Profil Kelompok Organ Tunggal Cressendo 
 
  Kelompok musik Cressendo berdiri sejak tahun 1994 dan sampai kini 
masih sangat populer di Sragen. Hampir 22 tahun. Dikatakan demikian, 
karena kelompok ini diakui kualitas musiknya dan tingginya minat 
masyarakat yang menginginkan kelompok ini mengisi acara dalam 
hajatan. Kelompok musik organ tunggal Cressendo ini dikelola oleh 
Robin. Kelompok ini merupakan kelompok musik organ tunggal pertama 
di kota Sragen. Lambat laun kelompoknya mulai dikenal  dan banyak 
masyarakat yang suka dengan musikalitas Robin. Kualitas musik yang 





itu, Robin juga sempat mengenyam pendidikan formal musik di IKIP 
Yogyakarta Jurusan Musik. Kemampuan dalam bermusik juga didapat 
dari pengalaman Robin yang sempat bekerja sebagai kru sound system di 
Jakarta. Pergaulannya yang luas dengan pelaku-pelaku musik 
membuatnya banyak mendapatkan berbagai referensi genre musik-musik 
industri lokal, sehingga ketika merintis kelompok musik organ tunggal di 
Sragen, pengalaman tersebut bermanfaat yakni mendapatkan tawaran 
berpentas di acara hajatan masyarakat setempat, dan dari hal tersebut 
banyak bermunculan kelompok-kelompok organ tunggal lain di Sragen 
yang mengikuti jejaknya (Robin, wawancara 3 Desember 2012). Ciri khas 
yang sangat menonjol dari kelompok organ tunggal Cressendo ialah genre 
musiknya cenderung mengusung genre Dangdut dan adanya gaya aksi 
panggung dari beberapa personilnya yang diwujudkan dengan goyangan 
vokalisnya maupun gaya permainan melodi gitarisnya. 
 
2. Profil Kelompok Organ Tunggal Podo Moro 
 
  Kelompok musik organ tunggal Podo Moro ini dibentuk pada 1 
September 2008 yang dipimpin oleh Iwan Agus Surtono (30 tahun). 
Berbeda dengan kelompok Cressendo, cara mengatur dan 
mengorganisasikan kelompok musik organ tunggal Podo Moro yang 
dipimpin Agus yakni dengan mengerahkan anggota atau personilnya 





materi lagu, kemudian masing-masing dari pemain keyboard, vokal, 
ketipung mempelajarinya sendiri (Agus, wawancara 18 Desember 2015). 
Dikatakan oleh Agus, bahwa kelompok yang dipimpinnya tersebut jarang 
mengadakan pertemuan untuk latihan bersama, hanya saja secara verbal 
kesepakatan-kesepakatan musikal seperti ketika memainkan intro, ending, 
maupun rasa suara sudah diatur sebelum berpentas. Jadi Agus mencoba 
membuat aransemen-aransemen lagu dengan cara menyisipkan sentuhan 
genre Keroncong, misalnya gaya Langgam Jawa, pada bagian tertentu 
dalam lagu disisipi genre Keroncong, sehingga lebih membuat kesan atau 
pesona auditif yang menarik perhatian penonton. 
  Mengenai pemasaran nama kelompoknya, Agus mempunyai 
rekanan yang secara khusus mempromosikan di lapangan. Model 
pemasarannya dengan cara gethuk tular. Hal ini sama dengan model cara 
pemasaran kelompok musik organ tunggal lainnya, dengan kata lain 
kelompok musik organ tunggal tersebut menjadi dikenal masyarakat 
Sragen secara verbal saja, tanpa melalui promosi iklan secara visual.  
 
3. Profil Kelompok Organ Tunggal D Minor 
 
  Kelompok musik musik organ tunggal D Minor ini didirikan sejak 
Februari tahun 2001 atas inisiatif  dari Danar (43 tahun) yang berperan 
sebagai pemilik dan juga manajer. Seperti yang dikatakan Danar, bahwa 





musik atau all around, artinya untuk memenuhi kebutuhan permintaan 
pasar, kelompok musik organ tunggal D Minor tidak berpatok pada satu 
jenis musik saja. Nama D Minor diambil dari nama inisial Danar sendiri. 
Sementara itu, untuk kebutuhan kesiapan personil, di grup ini 
menyesuaikan dengan permintaan pasar konsumen penikmat organ 
tunggal, misalnya dari konsumen minta tambahan personil untuk 
memainkan kendang ketipung, saxophone atau gitar pada jenis genre musik 
tertentu, maka Danar mencari orang yang mempunyai kemampuan dalam 
penguasaan instrumen tersebut. 
  Kelompok musik organ tunggal D Minor bisa dikatakan semi-
profesional, karena jika dilihat dari manajerialnya sangat sederhana, tidak 
seperti Event Organizer (EO) pada umumnya. Ciri musik yang paling kuat 
dan dikenal masyarakat Sragen, serta sudah melekat menjadi menjadi ciri 
khas D Minor ini yakni genre musik Pop. Danar mengatakan, dalam 
melihat segmen pasar, kelompok musik organ tunggalnya berusaha untuk 
mampu memenuhi selera musik di segala usia. Strategi pemasaran yang 
dilakukan Danar yakni dengan penawaran kepada konsumen mengenai 
beberapa stok genre yang dimiliki dan bisa dimainkannya. Berikut hasil 
petikan wawancaranya: 
 “Sebelum kita sepakat dengan konsumen, kita bisa 
menawarkan dulu, misalkan ada konsumen datang, pengen D 
Minor ngisi suatu acara, kita bisa tawarkan, ditambah ini, kalau 
mau ditambah ini gimana? Itupun juga harus deal dengan 





tunggal ditambah instrumen lain, misalnya ditambah gitar 
misalnya, itu  kan secara pendapatan juga lain. Juga termasuk 
penyanyinya, kita kan juga nggak...nggak mesti, kita kan juga 
menyesuaikan dengan pasar, dengan acaranya. Jadi gitu 
manajemennya simpel saja, jadi nggak, nggak rumit banget 
(Danar, wawancara 18 November 2015). 
 
  Meskipun dalam konteks ini ada strategi untuk memenuhi 
permintaan pasar dengan penawaran seperti yang disebutkan di atas, 
Danar juga seringkali menunjukan warna musik Pop-nya, sehingga apa 
yang menjadi tujuan atau misinya dapat dikenal masyarakat dengan ciri 
khas lagu-lagu Pop melalui permainan dan nuansa musik yang 
dimainkan melalui instrumen keyboard dan ditunjang dengan peralatan 
atau instrumen lainnya. 
  Sementara untuk penilaian bagus atau tidak, enak atau tidak tentang 
selera masyarakat, Danar sebelumnya sudah mempersiapkannya dengan 
melihat segmennya, jenis acaranya, dan tempatnya. Jadi untuk menarik 
pasar, kelompok musik organ tunggal D Minor lebih menekankan pada 
warna musik Pop sebagai identitasnya. Danar juga mengakui bahwa 
konsumen musik Pop di Sragen memang sempit, namun ada dan sebisa 
mungkin berusaha menciptakan segmen pasar musik Pop di daerah 
tersebut. Biasanya peminat jenis lagu Pop ini berada di daerah kota, 






  Danar menambahkan, di dalam manajemennya, cara mengatasi dan 
untuk mengetahui perkembangan pasar musik di Sragen, seperti juga 
pada kelompok musik organ tunggal lainnya, D Minor juga berusaha 
mempelajari jenis-jenis musik baru atau sedang populer, sehingga ketika 
konsumen meminta lagu yang sedang populer, maka stok lagu sudah siap 
dimainkan. 
 
C. Masyarakat Pendukung Musik Organ Tunggal 
   
  Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, kehidupan seni 
pertunjukan musik organ tunggal ini telah berkembang ditinjau dari segi 
genre musik yang disajikan, segi ekonomi, kegemaran masyarakat, dan 
pola-pola kebiasaan masyarakatnya. Mengenai sisi genre musik organ 
tunggal, yang dibawakan oleh penyaji dapat dilihat bahwa ragam sajian 
musik berupa Langgam, Dangdut, Pop, Keroncong, sampai Reggae. Hal ini 
mencerminkan bahwa minat masyarakat pendukung juga bervariasi. Ini 
terjadi ketika ada masyarakat penanggap dalam suatu hajatan meminta 
jenis lagu yang disukai. 
  Ditinjau dari segi ekonomi, masyarakat sangat meminati sajian 
musik organ tunggal untuk keperluan hiburan, karena dinilai lebih hemat 
biaya. Pertimbangannya adalah dari segi instrumen tidak terlalu banyak 
dan ongkos untuk membayar perorangannya juga dapat disederhanakan, 





lebih fleksibel, karena dapat memenuhi selera orang tua maupun 
kalangan anak muda. 
  Berdasarkan pertunjukan musik organ tunggal di Sragen, identik 
dengan pola-pola kebiasaan masyarakatnya dalam menikmati sajiannya. 
Mengacu dari pernyataan Hendropuspito, pola kelakuan dinyatakan 
sebagai 
suatu cara bertingkah laku yang diciptakan untuk ditiru oleh 
banyak orang. Suatu cara bertindak menjadi suatu pola 
bertindak yang tetap melalui proses pengulangan (peniruan) 
yang dilakukan oleh banyak orang dalam waktu relatif lama 
sehingga terbentuklah suatu kebiasaan (1989:160). 
 
  Penulis melihat pola perilaku masyarakat penikmat pertunjukan 
musik organ tunggal sebagai sebuah ekses. Ekses ini timbul dari situasi, 
norma dan waktu lamanya sajian pertunjukan. Hal ini terlihat dari situasi 
hajatan misalnya, pada paruh waktu, penikmat pertunjukan yang hadir 
dalam suatu hajatan adalah kalangan orang tua, jenis musiknya juga 
sangat menentukan selera orang tua, biasanya sajian musiknya adalah 
Keroncong, Langgam, Tembang Kenangan. 
  Selanjutnya, pada selang waktu setelahnya ada bagian waktu 
tertentu yang diperuntukkan sebagai hiburan kalangan muda. Pada 
situasi dan kondisi tersebut, kebiasaan-kebiasaan, perilaku (ekses) negatif 
ini muncul, yakni minum-minuman keras atau mabuk-mabukan. Situasi 





kelompok dalam kelompok kecil untuk menikmati minuman keras 
bersamaan dengan mendengarkan musik atau sambil berjoget. Jenis 
musiknya biasanya Dangdut Koplo, Reggae, bahkan bisa seperti selera 
kalangan orang tua. Musiknya terkesan semaunya penonton atau 
penikmat pertunjukan, yang penting musik tersebut selalu bersuara 
seiring dengan kenikmatan meminum-minuman keras. Penilaian terhadap 
enak tidaknya musik, mood penikmat organ tunggal sering muncul dalam 
situasi seperti ini. 
  Konteks suara keras dari sound system sajian musik organ tunggal ini 
sangat menentukan klasifikasi penonton yang hadir. Begitu pula ekses 
dari penikmat pertunjukannya. Hal ini mengingatkan pada penelitian R. 
Anderson Sutton tentang soundscape Jawa di tahun 1996. Sutton 
menjabarkan tentang penggunaan musik dan alat pengeras suara dengan 
volume yang keras pada situasi upacara perkawinan serta adzan dari 
masjid. Sutton menyimpulkan bahwa soundscape9 Jawa mencerminkan 
karakter masyarakatnya yang suka dengan keramaian.10 Melalui 
perenungan dan perjalanan akademis Sutton terhadap karakter suara 
keras, penggunaan alat pengeras suara, maka penelitian penulis ini dapat 
                                                          
9
 Istilah soundscape dimunculkan pertama kali oleh Murray Schafer dalam bukunya 
Ear Cleaning (1967) yang berasal dari dua impresi kata, yaitu sounds (bunyi) dan landscape 
(pemandangan). Berbagai sumber suara itu dapat didengar dari bermacam elemen benda 
yang berpotensi memunculkan bunyi. Lihat: Nakagawa, Shin. Musik dan Kosmos: Sebuah 
Pengantar Etnomusikologi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000), hlm. 133. 
10 Penjelasan tentang penelitian soundscape suara keras dari R. Anderson Sutton 
dapat ditinjau dalam buku Shin Nakagawa. Musik dan Kosmos, Sebuah Pengantar 





bercermin pula bahwa masyarakat Sragen penikmat musik organ tunggal 
menyukai keramaian dalam konteks hiburan. Hal ini juga dapat 
dianalogikan seperi hewan laron11 yang sensitif terhadap cahaya, apabila 
ada sumber cahaya terang, maka akan mengundang hewan tersebut 
untuk terbang, datang beramai-ramai mendekati sumber cahaya. 
  Berdasarkan dari suara keras dari sound system hajatan, menciptakan, 
mengundang, menarik perhatian secara medium auditif, kemudian 
menimbulkan ekspektasi untuk berkumpul, bersosial, membangun 
terwujudnya situasi ramai. Sehingga mendukung terbentuknya 
perkumpulan kelompok-kelompok kecil kalangan orang tua maupun 
muda dalam tempat pertunjukan dan terlibat menjadi bagian dari sebuah 








                                                          
11 Laron adalah jenis hewan serangga atau biasa disebut rayap, namun bersayap 




UNSUR PEMBENTUK IDENTITAS  
KELOMPOK-KELOMPOK MUSIK ORGAN TUNGGAL 
 
 
Pembahasan tentang unsur pembentuk identitas dalam kelompok-
kelompok musik organ tunggal tentu sangat banyak yang dapat ditinjau 
dari beberapa persoalan. Identitas dapat dikaji dalam sudut pandang 
wujud secara fisik maupun yang sifatnya auditif. Identitas dalam 
kelompok-kelompok musik organ tunggal dapat dijabarkan melalui 
sarana garap dan prabot garap yang dikemukakan oleh Supanggah, 
karena sarana garap dapat meliputi wujud fisiknya yang meliputi pemain 
musik dan instrumennya. Sementara itu, untuk identitas yang dibangun 
dari unsur musikal dinyatakan sebagai prabot garap, yang meliputi 
teknik, pola, irama dan semua yang berhubungan dengan unsur-unsur 
musikal (2007:189,199). 
Berdasarkan sarana garap dan prabot garap tersebut secara otomatis 
dapat ditinjau unsur-unsur apa saja yang membangun sebuah identitas 
musik di dalam kelompok-kelompok organ tunggal di Sragen. Kemudian, 
dari beberapa unsur secara fisik (atau yang tampak) dan yang auditif 
dalam sebuah pertunjukan musik organ tunggal dipakai sebagai dasar 





A. Unsur Fisik Pembentuk Identitas 
 
Instrumen musik yang digunakan dalam setiap grup atau kelompok 
musik organ tunggal sangat menentukan identitas dan tentunya juga 
berhubungan dengan implikasinya terhadap bunyi kesatuan musik yang 
diciptakan. Ketiga kelompok musik organ tunggal yang menjadi objek 
dalam penelitian ini, yakni Cressendo, Podo Moro, dan D Minor tentu 
mempunyai sarana garap yang berbeda-beda, hal ini sangat menyangkut 
dengan kebutuhan peralatan untuk berpentas. Di antara ketiga kelompok 
musik organ tunggal tersebut menonjolkan ciri genre musik yang diusung 
untuk ditawarkan kepada konsumen dan melalui keragaman genre 
tersebut instrumen musik juga menjadi faktor pembeda yang membangun 
sebuah identitas. Cressendo cenderung mengusung musik Dangdut, Podo 
Moro mengusung genre Langgam dan Keroncong, sedangkan D Minor 
lebih cenderung ke genre musik Pop. 
Aksi individualitas personil atau pelaku musik juga termasuk dalam 
sarana garap, karena aksi secara fisik ditampakkan, dipamerkan kepada 
audien atau penonton di atas panggung dan diperlihatkan secara visual. 
Aksi individualitas pelaku musik ini sengaja dipamerkan untuk 
menonjolkan kepiawaian dalam mengolah instrumen musik. Aksi dalam 
hal ini lebih dipahami sebagai membuat sebuah sensasi secara ketubuhan. 
Ini diwujudkan seperti kelompok musik organ tunggal Cressendo yang 
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menonjolkan goyang Dangdut dari vokalis-vokalisnya dan penampilan 
aksi panggung dari gaya gitarisnya. Berdasarkan pengamatan dan 
keterlibatan penulis di lapangan, wujud secara fisik tidak semuanya 
ditonjolkan dari setiap kelompok. Kelompok musik organ tunggal Podo 
Moro dan D Minor tidak ada aksi panggung secara wujud fisik, justru 
Cressendo yang seringkali menonjolkan ciri fisik aksi panggung. 
Wujud fisik lainnya pendukung identitas masing-masing kelompok 
organ tunggal yakni berupa atribut-atribut panggung seperti stiker, 
baliho, spanduk, banner, ataupun kartu nama, bahkan juga pakaian, 
dipaparkan lebih lanjut pada bab IV. 
 
1. Kelompok musik organ tunggal Cressendo 
 
Mencermati kelompok Cressendo yang cenderung mengusung genre 
musik Dangdut, tentunya ada beberapa sarana garap yang diperlukan 
untuk menghadirkan musik Dangdut tersebut. Seperti yang sudah 
dipaparkan di atas bahwa sarana garap meliputi wujud fisiknya yang 
meliputi pemain musik dan instrumennya untuk menghadirkan musik 
Dangdut. Secara umum musik Dangdut yang berkembang membutuhkan 
instrumen melodis meliputi gitar, bass, keyboard, seruling, dan 
sebagainya. Selain itu juga membutuhkan instrumen ritmik berupa drum, 
tamborin, ketipung, dan sebagainya. 
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Kiat-kiat untuk menghadirkan identitas musik Dangdut pada 
kelompok musik organ tunggal Cressendo menggunakan tiga buah 
instrumen keyboard dengan merk Korg PA600, Roland VA7, dan Yamaha 
PSR S950. Tiga keyboard ini mempunyai peran masing-masing untuk 
memenuhi kebutuhan suara drum, bass, gitar rhythm section,12 keyboard 
rhythm section, keyboard lead melody13 dan tamborin. Salah satu keyboard 
difungsikan sebagai master yang di dalamnya mencakup suara drum, 
bass, gitar rhythm section, keyboard rhythm section dan tamborin. Pemilihan 
keyboard sebagai master ini tidak baku atau bebas memilih di antara tiga 
keyboard tersebut. Keyboard yang lainnya berfungsi sebagai lead melody 
dan string section14 dengan memanfaatkan tone color string15 pada keyboard 
untuk menghadirkan suara drum yaitu kombinasi antara suara kick drum 
dan cymbal atau yang akrab disebut suara dess, menggunakan perangkat 
pedal sustain16 yang sudah dimodivikasi menjadi suara dess. 
Kelompok musik organ tunggal Cressendo juga menggunakan 
instrumen pokok pada musik Dangdut yaitu ketipung. Biasanya ada 
beberapa kelompok yang tidak menggunakan ketipung pada saat 
                                                          
12
 Rhythm section bagian dari dalam pengaturan keyboard yang dipakai 
untuk memainkan rhythm. 
13 Lead melody adalah bagian dari dalam pengaturan keyboard yang dipakai untuk 
memainkan melodi. 
14 String section bagian dari dalam pengaturan keyboard yang dipakai untuk 
memainkan suara string atau jenis-jenis instrumen dawai, dan dengan banyak pilihan 
jenis instrumen. 
15 Tone color string merupakan bagian dari sistem string section yang ada di dalam 
keyboard untuk mengatur warna suara untuk jenis alat musik dawai. 
16 Pedal sustain merupakan bagian di dalam sistem keyboard untuk mengatur 
panjang pendeknya bunyi. 
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menyajikan musik Dangdut. Kelompok seperti ini menghadirkan suara 
ketipung langsung pada keyboard master. Suara ketipung yang 
dihasilkan dari keyboard master sangat berbeda dengan ketipung asli. 
Suara ketipung tersebut cenderung kaku, terlalu robotik17, dan kurang 
variatif, sehingga kurang bagus untuk menghadirkan musik Dangdut. 
Berbeda sekali dengan suara ketipung yang dihasilkan dari instrumen asli 
ketipung. Pola tabuhannya bisa sangat bervariasi sesuai dengan keinginan 
pemusiknya hingga bisa mengiringi goyangan para penyanyi. Atas dasar 
itu, untuk menghadirkan identitas musik Dangdut pada kelompok musik 
organ tunggal Cressendo, mereka menggunakan ketipung asli ketika 
menyajian musiknya. 
Instrumen lain untuk mendukung identitas musik Dangdut 
kelompok musik organ tunggal Cressendo adalah gitar elektrik. Gitar 
berfungsi sebagai lead melody yang bisa bergantian dengan lead keyboard, 
sehingga lebih bervariasi. Selain itu, gitar juga bisa berfungsi sebagai 
rhythm section untuk menambah komposisi musik Dangdut tersebut. 
Sarana garap selanjutnya adalah pemain musik yang memainkan 
instrumen. Tanpa adanya pemusik, maka tidak akan ada musik Dangdut 
yang dihadirkan sebagai sebuah identitas. Seorang pemusik Dangdut 
                                                          
17
 Robotik yang dimaksudkan adalah suara alat musik tersebut sesuai setingan 
sistem yang ada dalam keyboard dan tentu sangat berbeda ketika memainkannya 
dengan instrumen aslinya yang bisa diolah kualitas dan pola suaranya, sehingga alat 
musik hasil dari sistem teknologi keyboard malah kurang variatif.  
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harus paham dan mengetahui musik Dangdut, sehingga pada saat 
penyajian, maka suasana Dangdut dapat dirasakan. Terdapat tiga 
pemusik pada kelompok musik organ tunggal Cressendo, yaitu pemain 
keyboard, pemain ketipung dan pemain gitar. Dilihat dari permainan 
yang ditunjukkan oleh kelompok Cressendo, dapat dikatakan bahwa 
semua pemain musik pada kelompok ini paham dan mengetahui musik 
Dangdut. Keahlian memainkan musik Dangdut dan didukung dengan 
instrumen yang digunakan pada kelompok Cressendo, maka identitas 
musik Dangdut yang dibawakan oleh kelompok ini dirasa berhasil. Hal 
ini bisa dilihat dari eksistensinya dan banyaknya permintaan konsumen 
peminat yang didapat oleh kelompok orgen tunggal Cressendo. Pengguna 
jasa kelompok Cressendo merasa puas dengan musik Dangdut yang 







Gambar 5. Kelompok musik organ tunggal Cressendo. 





2. Kelompok musik organ tunggal Podo Moro 
 
Kelompok Podo Moro ini cenderung berbeda dengan kelompok 
Cressendo terkait identitas musik yang ditawarkan kepada para 
pengguna jasa kelompok Podo Moro.  Kelompok musik Podo Moro lebih 
mengusung genre Langgam dan Keroncong pada proses pertunjukannya. 
Genre Keroncong yang dibawakan oleh kelompok Podo Moro lebih 
cenderung kepada bentuk Keroncong Kreasi, tidak seperti Keroncong 
yang murni. Hal ini jelas, karena secara instrumentasi juga jauh berbeda 
dengan Keroncong pada umumnya, yakni menghadirkan musik 
Keroncong dengan cara yang dilakukannya melalui transformasi suara-
suara instrumen Keroncong (cak, cuk, cello, bass, flute, dan biola) ke 
dalam instrumen keyboard. 
Sarana garap pada gaya musik Langgam dan Keroncong tentunya 
berbeda dengan sarana garap pada musik Dangdut. Musik Langgam dan 
Keroncong pun juga terdapat beberapa perbedaan dalam sarana 
garapnya. Secara umum sarana garap pada musik Langgam ditinjau dari 
segi instrumentasinya membutuhkan beberapa instrumen seperti drum, 
bass, gitar, keyboard, kendang ciblon, kendang Jaipong, dan siter Jawa. 
Sementara, sarana garap musik Keroncong meliputi cak, cuk, cello, biola, 
flute, dan bass. Hal ini tidak menutup kemungkinan pada genre musik 
Langgam juga ada yang menggunakan cuk dan flute. 
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Kelompok musik organ tunggal Podo Moro menghadirkan musik 
Langgam dan Keroncong dengan cara mengkolaborasikannya pada saat 
pertunjukan. Ada satu lagu yang hanya digarap dengan genre Langgam, 
ada juga satu lagu yang digarap dengan genre Keroncong, dan ada juga 
dalam satu lagu yang digarap Langgam dan Keroncong. Hal ini 
disesuaikan dengan lagu aslinya, dan juga permintaan dari para penikmat 
kelompok Podo Moro. Proses penyajiannya dilihat dari sarana garap 
kelompok Podo Moro menggunakan keyboard Roland E38 dan Roland E60, 
kendang ciblon dan kendang Jaipong. Keyboard berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan suara drum, bass, cak, cuk, dan cello. Keyboard 
juga berfungsi sebagai lead melody yang biasanya memanfaatkan tone 
colour flute untuk memenuhi kebutuhan musik Langgam dan Keroncong. 
Selain itu keyboard juga digunakan sebagai string section dengan 
memanfaatkan tone colour string pada keyboard tersebut. Ketika 
membutuhkan suara biola atau flute pada lagu yang disajikan, maka 
untuk menghadirkan suara tersebut juga menggunakan keyboard yang 
sudah dilengkapi dengan tone colour biola dan flute. 
Instrumen keyboard juga sudah dilengkapi dengan suara kendang 
ciblon dan kendang Jaipong. Secara auditif, suara kendang yang dihasilkan 
dari keyboard cenderung kaku dan tidak natural (tidak seperti suara 
membran yang dipukul). Pola kendang yang dihasilkan dari suara 
keyboard juga cenderung kurang variatif dan robotik. Kelompok musik 
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organ tunggal Podo Moro tidak menggunakan keyboard sebagai 
penghasil suara kendang. Hal ini bisa dilakukan ketika proses pembuatan 
style,18 suara kendang tidak dimasukkan dalam style tersebut. Kelompok 
Podo Moro menggunakan instrumen kendang untuk memperkuat 
identitas genre musik Langgam dan Keroncong. Penggunaan instrumen 
kendang juga dapat memperkaya komposisi pola pada penyajian musik 
Langgam dan Keroncong. 
Sarana garap selanjutnya adalah pemain musik yang memainkan 
instrumen yang sudah disebutkan di atas. Tanpa adanya pemusik, maka 
tidak akan ada kemunculan sebuah identitas musik. Pemain pada 
kelompok Podo Moro terdiri dari dua orang pemusik. Masing-masing 
memainkan instrumen keyboard satu orang dan yang satunya 
memainkan instrumen kendang. Berikut gambar alat musik pada 







                                                          
18 Pembuatan style ini dapat diolah melalui master sebuah lagu yang terdapat pada 










Gambar 6.  Instrumen keyboard pada kelompok musik 
 organ tunggal Podo Moro. 









Gambar 7. Pemain kendang pada kelompok musik  
organ tunggal Podo Moro. 
(Foto: Ayu Ratnaningsih, 2015). 
 
3. Kelompok musik organ tunggal D Minor 
 
Genre yang ditawarkan oleh kelompok musik organ tunggal D Minor 
adalah musik Pop. Hal ini berawal dari kegemaran pimpinan sekaligus 
pelaku kelompok D Minor yang suka dengan musik Pop. Secara 
instrumentasi, musik Pop membutuhkan beberapa instrumen yaitu drum, 
62 
 
bass, gitar, dan keyboard, namun bukan berarti ketika tidak ada salah satu 
instrumen tersebut tidak bisa disebut musik Pop. Ketika kelompok musik 
organ tunggal D Minor memutuskan untuk mengusung genre Pop ada 
usaha-usaha untuk menghadirkan bunyi drum, bass, gitar, dan keyboard 
untuk memenuhi identitas musik Pop. 
Instrumen yang digunakan pada kelompok organ tunggal D Minor 
adalah keyboard Roland VA76, Korg PA600, dan Yamaha PSR970. Keyboard 
difungsikan sebagai master yang di dalamnya mencakup suara drum, 
bass, gitar rhythm section, dan keyboard rhythm section. Keyboard juga 
digunakan sebagai string section dengan memanfaatkan tone colour string 
pada keyboard tersebut. Selain itu, keyboard juga digunakan untuk lead 
melody dengan memanfaatkan berbagai jenis tone colour sesuai dengan 
kebutuhan musik Pop tersebut. 
Kelompok musik organ tunggal D Minor terkadang juga 
menggunakan instrumen musik seperti gitar ketika pertunjukan. 
Penggunaan instrumen gitar pada pertunjukan akan menambah 
komposisi musik dan warna tersendiri. Intrumen musik gitar bisa 
berfungsi sebagai lead melody yang bergantian dengan keyboard. Gitar 
juga bisa menjadi rhythm section mengisi kekosongan rhythm section yang 
dihasilkan dari keyboard. Menurut Danar, hal ini dapat menunjang dan 
menjadikan pertunjukan musik Pop yang dibawakan oleh kelompok D 
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Minor diminati oleh banyak penggemarnya (Danar, wawancara 18 
November 2015). 
Sarana garap selanjutnya adalah pemain musik yang memainkan 
instrumen yang sudah disebutkan di atas. Tanpa adanya pemusik, maka 
tidak akan ada kelahiran sebuah identitas musik. Jumlah pemain musik 
pada kelompok D Minor tidak tentu. Terkadang hanya satu orang dan 
terkadang dua orang apabila pada saat pertunjukan menggunakan 















Gambar 8. Peralatan keyboard pada kelompok musik  
organ tunggal D Minor 
(Foto: Ayu Retnaningsih, 2015). 
 
 
B. Unsur Musikal Pembentuk Identitas 
 
Sebuah identitas di dalam kelompok musik bisa dilihat dari unsur 
musikal pembentuk identitas tersebut. Unsur musikal pembentuk 
identitas bisa diidentifikasi dari pola permainan instrumen pada 
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kelompok musik yang mengusung identitas tertentu. Pada sub bab ini 
menganalisis salah satu lagu yang ditranskrip untuk melihat ciri dari 
identitas tiga grup yaitu Cressendo, Podo Moro, dan D Moro. Elemen 
musikal dari sampel lagu kelompok-kelompok organ tunggal ditunjukkan 
dengan menggunakan notasi Sibelius, meskipun ada nuansa Jawa seperti 
suara alat musik kendang atau siter. Penulis menggunakan transkripsi 
Sibelius, karena instrumen yang dipakai yakni dominan dengan alat musik 
Barat, yakni keyboard. Sementara itu bunyi alat musik kendang maupun 
siter berasal dari transformasi olahan bunyi dari keyboard, maka penulis 
memilih mentranskripsikan keseluruhan elemen musikal ini memakai 
notasi Barat, dengan menggunakan software Sibelius agar memudahkan 
proses transkripsi. 
 
1. Unsur musikal pada kelompok organ tunggal Cressendo 
 
Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa kelompok musik 
organ tunggal Cressendo mengusung genre Dangdut sebagai identitasnya. 
Karakter khas pada kelompok organ tunggal Cressendo adalah genre 
Dangdut. Hal tersebut dapat ditinjau dari segi permainan instrumen 
ketipung secara auditif. Pola permainan ketipung dari pertunjukan 
kelompok Cressendo sangat kuat dan mengidentikkan ciri khas genre 
Dangdut dan berdasarkan pengamatan serta pengalaman penulis selama 
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bergabung dengan grup tersebut, masyarakat Sragen kebanyakan 
menggemari genre Dangdut yang disajikan Cressendo.  
Ketipung sangat mendominasi dalam sajian musik Dangdut yang 
dibawakan oleh kelompok Cressendo. Bisa dikatakan ketipung sangat 
berperan membawa suasana dalam pertunjukan tersebut. Ketipung 
bahkan menjadi acuan goyangan oleh penyanyi maupun para penonton 
yang ikut berjoget.  
Instrumen ketipung selalu dimainkan dalam setiap bar, seperti yang 
dipaparkan secara lengkap di dalam lampiran 1 pada lagu Kereta Malam. 
Hal ini membuktikan secara jelas bahwa kelompok Cressendo membawa 
identitas Dangdut yang ditawarkan kepada para pengguna jasa kelompok 
organ tunggal Cressendo. Berdasarkan potongan sampel dari pola 
transkripsi ketipung berikut, terlihat bahwa pola pukulannya rapat dan 
menandakan beat yang cepat. Contoh berikut merupakan sampel beberapa 
















Gambar 9. Potongan transkripsi dari lagu Kereta Malam. 
(Transkriptor: Aji Agustian, 2016). 
   
 
2. Unsur musikal pada kelompok organ tunggal Podo Moro 
 
  Kelompok Podo Moro membawa identitas Langgam dan Keroncong 
untuk ditawarkan pada pengguna jasa hiburan. Tentunya instrumen yang 
terlibat dalam genre ini berbeda dengan kelompok Cressendo. Pada musik 
genre Langgam biasanya terdapat ciri yang khas yaitu suara instrumen 
siter Jawa. Kelompok Podo Moro menghadirkan suara siter langsung dari 
style salah satu keyboard yang dimainkannya. Selain siter Jawa, instrumen 
yang juga dimainkan dalam genre Langgam adalah instrumen kendang 
Jaipong yang terdiri dari tiga buah kendang, namun ada juga beberapa 
lagu Langgam yang hanya menggunakan kendang ciblon. Instrumen 
kendang juga mempunyai pengaruh besar guna menghadirkan genre 
musik Langgam. Fungsi kendang yang dalam pertunjukan karawitan 
menjadi pamurba irama (pemimpin dalam sajian gending karawitan), pada 
genre Langgam fungsi tersebut masih digunakan. Walaupun instrumen 
keyboard sudah difungsikan sebagai pengatur tempo ketika lagu-lagu 
Langgam disajikan, namun yang menentukan kecepatan tempo adalah 
instrumen kendang. Hal ini karena kebanyakan lagu Langgam diawali 
67 
 
dengan permainan kendang (buka kendang). Ketika ada lagu Langgam yang 
diawali dengan instrumen keyboard, tetap saja sebelum masuk ke lagu 
terlebih dahulu dibuka dengan permaian kendang. Permainan kendang 
ini yang menentukan seberapa kecepatan tempo pada lagu Langgam 
tersebut, yang nantinya instrumen keyboard akan menyesuaikannya. 













Gambar 10. Potongan transkripsi dari lagu Memanikmu. 
(Transkriptor: Aji Agustian, 2016). 
   
Transkrip lagu berjudul Memanikmu pada permainan instrumen 
musik dapat ditinjau secara lengkap pada halaman lampiran transkripsi 2, 
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dominasi lebih cenderung adalah permainan siter Jawa. Hal ini sangat 
berbeda sekali dengan kelompok Cressendo yang didominasi oleh 
permainan bunyi instrumen ketipungnya, pada kelompok Cressendo juga 
tidak terdapat suara siter Jawa. Fakta musikal tersebut jelas membuktikan 
bahwa identitas suatu musik sangat dipengaruhi oleh ciri permainan 
instrumen yang terlibat dalam musik tersebut. Hadirnya instrumen 
kendang Jaipong juga menjadi kreativitas tersendiri pada musik Langgam 
yang dibawakan oleh kelompok Podo Moro. 
 
3. Unsur musikal pada kelompok organ tunggal D Minor 
 
Kelompok D Minor mengusung genre musik Pop untuk ditawarkan 
kepada pengguna jasa atau konsumen penikmat pertunjukan. Melihat 
salah satu sampel dari aransemen musik kelompok musik organ tunggal 
D Minor, melalui lagu Hatiku Beku beberapa instrumen yang dijelaskan 
pada halaman lampiran transkripsi 3, sangat berbeda dengan kelompok 
Cressendo dan Podo Moro. Genre Pop yang dibawakan kelompok D 
Minor bisa dikatakan sama dengan musik Pop pada umumnya. Hal ini 
bisa dilihat dari permainan instrumen yang terlibat dalam musik tersebut. 
Transkripsi lagu pada sampel berikut tidak terlalu memperlihatkan ciri 
khas kelompok organ tunggal D Minor, karena menurut pengamatan 
penulis dan hasil transkripsi ciri khas genre Pop yang dibawakan juga 
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Gambar 11. Potongan transkripsi dari lagu Hatiku Beku. 
(Transkriptor: Aji Agustian, 2016). 
 
 
C. Otoritas Dalam Kelompok Musik Organ Tunggal 
 
Berdasarkan pengamatan penulis selama ini memang seringkali 
terjadi bongkar pasang personil, dan yang menentukan adalah manajer 
kelompok organ tunggal. Otoritas juga sangat menentukan sebuah 
identitas yang dibangun, pada perkara ini lebih menekankan peran siapa 
yang terlibat dalam manajemen yang memimpin, mengkoordinasikan, 
mengkondisikan suatu kelompok musik organ tunggal, dan 
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mempengaruhi sajian pertunjukan. Sejalan dengan pernyataan 
Supanggah, peran seseorang di dalam komunitas atau kelompok tentu 
sangat besar dan menentukan (2007:249). Otoritas kelompok-kelompok 
musik organ tunggal di Sragen pada umumnya ditentukan oleh manajer 
atau pemilik nama kelompok itu sendiri. 
Ikatan di dalam otoritas inilah yang sangat menentukan ciri khas 
dan bentuk sajian pertunjukan musik organ tunggal dilihat dari segi fisik 
maupun secara musikalnya, karena hak-hak para pemain atau pelaku dan 
pola kerja suatu kelompok musik organ tunggal dipayungi oleh seseorang 
untuk menentukan visi-misi genre musik yang diusung. 
Dinamika kehidupan musik organ tunggal di Sragen  yang terjadi 
sekarang ini yakni otoritas bukan hanya karena faktor visi dan misi 
sebuah genre yang diusung seorang manajer. Dinamika yang terjadi 
terhadap bongkar-pasang di dalam sebuah kelompok organ tunggal 
memang diatur atas otoritas pemimpin dalam kelompok, selain itu hal 
tersebut juga di latar belakangi oleh kebutuhan pasar konsumen penikmat 
pertunjukan. Faktor kondisional ini dipengaruhi oleh minat pasar, baik itu 
secara personal atau institusional, sehingga manajer kelompok musik 
organ tunggal harus mempersiapkan segala keperluan demi memenuhi 
permintaan konsumen atau penikmat pertunjukan. Segala kebutuhan 
seperti instrumen maupun pemain musiknya mau tidak mau harus 
mengalami bongkar-pasang personil, maka persoalan mengenai otoritas 
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ini bisa ditentukan oleh manajer kelompok atau konsumen. Pengaruh 
otoritas inilah yang pada akhirnya mempengaruhi sajian pertunjukan dan 








 Pemaparan pada bab sebelumnya telah memberikan gambaran 
tentang identitas yang sengaja dibangun oleh seniman atau kelompok 
musik organ tunggal melalui wujud secara fisik dan auditif. Di samping 
itu, identitas juga ditunjang dengan tanggapan masyarakat atau pihak lain 
dalam suatu gejala sosial yang melingkupinya secara situasional dan 
berkesinambungan.  
 Pembahasan mengenai identitas yang dibangun dari luar, 
didapatkan melalui tanggapan masyarakat terhadap kelompok-kelompok 
musik organ tunggal tersebut, dan hal ini tentu saja terjadi di dalam 
pertunjukan. Sementara itu, kontestasi terbentuk beberapa unsur yakni 
cara berbuat (usage), tata kelakuan (mores), dan ada istiadat (custom) di 
dalam masyarakatnya ketika menikmati hiburan pertunjukan musik 
organ tunggal di Sragen, maka untuk mengetahui gejala kontestasi perlu 
meninjau setiap kejadian pertunjukannya terlebih dahulu.  
 Melalui bentuk pertunjukan, maka dapat mengantarkan pada 
persoalan identitas yang dibangun dari luar; strategi yang dibangun 
terkait kontestasi secara terselubung; tanggapan-tanggapan, penilaian dan 
pengalaman individu di dalam masyarakat terhadap pertunjukan 
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kelompok-kelompok musik organ tunggal; serta timbulnya dampak dari 
sebuah kontestasi. 
 
A. Bentuk Pertunjukan Organ Tunggal 
 
  Kontestasi organ tunggal yang berkembang di Sragen tidaklah 
seperti kontestasi pada umumnya. Kontestasi organ tunggal justru tidak 
beradu kualitas dalam pertunjukan dengan bertemu antar pihak dan 
mempertandingkan kemampuan yang dimiliki. Melainkan, persaingan 
yang dimaksudkan, terjadi dalam sebuah iklim sosial yang dapat 
ditangkap melalui aktivitas sebuah pertunjukan dan gejala-gejala 
keramaiannya. 
  Kesempatan bertemu dengan masyarakat ketika ada hajatan, 
menjadi ekspektasi masyarakat dalam menikmati hiburan dan ajang 
promosi suatu kelompok organ tunggal untuk mendapatkan pasar 
konsumennya secara berkelanjutan. Model dan cara berpromosinya dapat 
dilihat melalui gejala-gejala visual dan auditif. Ketika aktivitas promosi di 
dalam pentas tersebut terakumulasi dan didukung dengan kegemaran 
masyarakat Sragen menonton pertunjukan organ tunggal, maka 
terbangun iklim kontestasi identitas kelompok organ tunggal dalam 
memperebutkan eksistensinya di mata masyarat. Gejala-gejala tersebut 
yang berekspektasi menuju suatu iklim kontestasi antar kelompok organ 
tunggal. Gejala ini dapat diidentifikasi dalam alur sajian pertunjukannya, 
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ruang pertunjukan, serta dilihat dari material yang dipakai sebagai 
promosi identitas pada saat pertunjukan tersebut berlangsung. 
 
1. Alur sajian pertunjukan 
 
Peristiwa pertunjukan musik organ tunggal di Sragen pada 
umumnya terjadi secara membaur dalam kebiasaan hajatan kampung 
seperti pernikahan, syukuran, khitanan dan sebagainya. Kebiasaan 
berkumpul selalu menghadirkan suatu keramaian dengan berbagai 
perilaku yang tampak. Orang-orang yang datang membuat perkumpulan 
dan membentuk keteraturan perilaku dengan sendirinya. 
Mengenai alur sajian pertunjukan ini, keramaian orang-orang yang 
hadir di dalam suatu hajatan pertunjukan musik organ tunggal dapat 
dianalogikan seperti  alur fade in dan fade out pada musik. Nalar musik fade 
in dan fade out ini lazim terjadi dalam sebuah perayaan-perayaan, seperti 
yang dituliskan (Mulyana, 2013:438-439) tentang keramaian, yakni 
Secara perlahan ramé muncul satu per satu hingga melipat dan 
padat tetapi kemudian mengurang satu per satu hingga 
akhirnya menghilang. Saat muncul adalah saat dari batas 
dibentuk dan saat menghilang adalah saat dari batas 
dikembalikan pada keadaan semula. Itulah batas atau bingkai 
yang tidak pernah tanggal dari sebuah ramé. 
 
    
  Lazimnya, suatu hajatan yang menghadirkan musik organ tunggal 
sebagai sajian hiburannya, terdapat kebiasaan di dalam pembagian 
segmen porsi waktu sajian hiburan bagi kaum muda-mudi dengan orang 
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tua. Kebiasaan masyarakat Sragen ketika di dalam suatu hajatan terikat 
pula pada aturan waktu. Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, 
kesepakatan waktu sangat menentukan suasana dan sajian konten musik 
organ tunggal. Konsepsi tentang waktu ini dinyatakan oleh (Mulyana, 
2013:432), bahwa „waktu‟ bukan sebatas waktu kronologis yang mengurut 
alur sejumlah peristiwa dari awal hingga akhir, tetapi yang lebih 
ditekankan adalah waktu on going, waktu yang terjadi selama berada di 
dalamnya. Kesepakatan waktu di dalam pertunjukan musik organ tunggal 
yang dimaksud adalah konsep segmentasi. Ini terjadi dan telah menjadi 
kebiasaan masyarakat Sragen pada umumnya, sebagai penandaan tentang 
pemahaman dan sikap menghormati kepada yang lebih tua atau dituakan.  
Biasanya pada awal mulainya digelarnya hajatan, saat tamu-tamu yang 
hadir adalah orang tua, maka nuansa sajian musiknya yakni alusan.19 
Sementara ketika memasuki waktu pertengahan atau sajian untuk anak-
anak muda, maka sajian musiknya lebih nge-beat, bertempo cepat atau 
gebuk boto.20 
                                                          
19
 Alusan adalah istilah untuk musik yang diperuntukan bagi kalangan orang tua. 
Jenis musiknya lebih halus. Hal ini, bagi masyarakat Sragen, terkait dengan selera atau 
ukuran rasa secara relatif. Tidak ada ukuran pasti bagaimana musik tersebut dikatakan 
halus. Sebagaimana pada tiap-tiap kelompok musik organ tunggal, sajian awal musiknya 
menyesuaikan dengan segmennya masing-masing. Alusan dapat dikatakan jenis 
musiknya seperti Langgam Jawa, gending, Pop dan Tembang Kenangan. 
20 Gebuk boto adalah istilah lokal masyarakat setempat yang diartikan musiknya 
lebih menghentak. Biasanya istilah ini dipakai sebagai kode atau secara konvensi 
masyarakat setempat, misalnya genre musik yang telah diaransemen untuk mengiringi 
orang mendem atau mabuk ketika berjoget. 
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  Penulis yang juga sebagai pelaku musik organ tunggal, baik ketika 
bergabung dengan kelompok Cressendo, Podo Moro maupun D Minor 
mendapati pengalaman yakni suatu misal hajatan dimulai pagi dan 
diakhiri sore hari, jenis musik yang disajikan pada awal pembuka acara 
adalah jenis alusan. Konten lagunya berupa Langgam, Tembang Kenangan, 
Dangdut maupun Pop sesuai yang menyesuaikan selera orang tua.  
  Perubahan konten sajian bergulir ketika memasuki waktu siang 
hingga sore hari, yakni jenis musik yang bercirikan sragenan dipoles 
dengan Dangdut. Hal ini seringkali terjadi di dalam ketiga kelompok 
musik organ tunggal tersebut, karena menuruti permintaan konsumen 
atau orang-orang yang hadir di acara hajatan. Begitu pula ketika hajatan 
dimulai dari sore hari dan berakhir di malam hari. Sajian alusan 
ditempatkan pada waktu sore hari hingga menjelang Isya‟, setelahnya 
adalah sajian sragenan dan dipoles Dangdut. 
  Kebiasaan dalam pembagian waktu sajian berdasarkan segmentasi 
ini telah menjadi kesepakatan masyarakat setempat pada umumnya 
untuk memberikan kesempatan bagi kaum orang tua dengan kaum muda 
mendapatkan hiburan. Meskipun, pada kelompok organ tunggal 
mengusung ciri khasnya tersendiri dengan genre masing-masing, namun 
pada ending maupun tenggang waktu tertentu, sebuah kelompok organ 


















Gambar 12. Penataan kursi-kursi yang berderet  
pada segmen orang tua 
















Gambar 13. Segmen anak muda yang sedang berjoget  
dan mabuk-mabukan  
(Foto: Ayu Retnaningsih, 2016). 
 
  Seperti yang tampak pada gambar 13 tersebut, segmen orang tua 
lebih dominan menempati tempat duduk. Itu terjadi pada tenggang 
waktu hingga pertengahan acara. Kemudian, pada gambar 14, anak muda 
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yang sedang berjoget terjadi ketika tenggang waktu untuk segmen orang 
tua dianggap sudah selesai, maka ada waktu bebas bagi anak muda 
maupun orang tua berbaur bersama menikmati sajian hiburan dengan 
berjoget bersama, bahkan mabuk-mabukan. Penulis melihat pola alur 
kebiasaan masyarakat Sragen seperti ini terjadi, baik di dalam sajian 
ketiga kelompok musik organ tunggal Cressendo, Podo Moro, dan D 
Minor. 
  Hasil pengamatan penulis mengenai alur sajian ini juga sejalan 
dengan pernyataan wawancara kepada Sukoco yang pernah mencoba 
melakukan pengamatan tentang beberapa kelompok-kelompok organ 
tunggal di Sragen. Kenyataannya, di Sragen berbeda fenomenanya 
dengan beberapa realitas sajian organ tunggal atau hiburan di kota 
lainnya seperti Solo, Wonogiri, maupun Boyolali terkait persoalan alur 
sajian pertunjukan. Berikut petikan wawancaranya: 
Di Sragen itu berbeda dengan yang lain, seperti Boyolali, 
Karanganyar,  atau di Wonogiri.... yang di Sragen itu setelah 
acara hajatan selesai... Artinya di situ itu masih ada acara 
hiburan. Biasanya pemain-pemain organ tunggal mengeksplor 
kemampuannya untuk memeriahkan suasana... artinya, dalam 
suatu acara hajatan di Sragen berbeda sajiannya dengan kota-
kota lainnya, karena di Sragen itu contohnya mulainya acara 
bisa jam sembilan pagi, selesainya bisa jam tiga sore atau jam 
empat sore. Tapi kalau di Solo atau di Boyolali, atau di daerah 
mana misalnya, itu setelah acara pernikahan selesai ya sudah... 







2. Ruang pertunjukan 
 
Ruang pertunjukan yang ada bersifat fleksibel, artinya bentuk ruang 
sangat menentukan pula situasi yang terjadi ketika diadakannya suatu 
hajatan dan menyajikan musik organ tunggal. Seperti lazimnya kebiasaan 
masyarakat Sragen dalam menggelar hajatan, pertunjukan organ tunggal 
di Sragen biasanya digelar dengan menyesuaikan kondisi lingkungannya, 
seperti di halaman warga setempat atau memakan badan jalan di depan 
rumah orang yang mempunyai hajat. Badan jalan yang sebenarnya adalah 
sarana umum berubah fungsinya  pada saat diadakannya hajatan, jalanan 
tersebut beralih fungsi menjadi bagian dari arena ruang pertunjukan. 
Bahkan, speaker berukuran besar dipasang di sebagian badan jalan, 
sehingga semakin menunjukkan eksistensi adanya hajatan.  Mengacu 
pada pernyataan tentang produksi ruang Henri Levebvre dalam karya The 
Production of Space, dinyatakan bahwa 
ruang dapat memainkan berbagai peran di dalam dunia sosio-
ekonomi... Pertama, ia dapat mengambil peran salah satu dari 
banyak kekuatan produksi. Kedua, ruang itu sendiri 
merupakan suatu komoditas yang sangat luas yang dikonsumsi 
atau ia dapat dikonsumsi secara produktif. Ketiga, ruang 
berguna secara politis, memfasilitasi pengendalian sistem, 
Keempat, ruang menopang reproduksi hubungan-hubungan 
reproduktif dan hak milik (dalam Ritzer, 2012:528-529). 
 
Ruang dalam hal ini sebagai sarana yang menjadi lokasi atau tempat 
diadakannya hajatan —wadah pertemuan— antara penanggap musik 
organ tunggal, penyaji musik organ tunggal, tamu-tamu undangan 
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maupun masyarakat setempat. Tentunya, orang-orang yang hadir 
memiliki keterhubungan dan berkepentingan di dalam suatu hajatan 
tersebut. 
Penulis yang sekaligus juga pelaku musik organ tunggal seringkali 
mendapati pengalaman-pengalaman selama berkecimpung di dalam 
aktivitas ini. Awalnya, sedikit demi sedikit, orang-orang mulai hadir 
menempati tempat duduk yang telah disediakan. Kursi-kursi pun telah 
ditata secara berderet dan seperti membentuk sekat-sekat antara kaum 
muda-mudi dengan orang tua. Antara panggung pertunjukan dengan 
tempat duduk tamu dan penonton hampir tidak ada sekat. Penyaji bisa 
saja berbaur dengan penonton untuk berjoget bersama. Sementara itu, 
ragam aktivitas masyarakat setempat yang berbaur tidak jauh dari tempat 
pertunjukan saling membuat kelompok-kelompok kecil dan bersosial 
dengan yang lainnya.  
Rupanya, ruang pertunjukan tidak hanya menciptakan suatu 
tontonan organ tunggal saja, namun memprasaranai pula orang-orang 
yang hadir untuk berekspektasi saling bertemu, menjadi dan sekedar 
menikmati minum-minuman keras, artinya ruang sangat menentukan 
siapa yang mengisi aktivitas di dalamnya dan bagaimana sikap orang-
orangnya. Bahkan, dulu setiap ada pertunjukan organ tunggal, 
masyarakat gemar melakukan perjudian. Ruang pertunjukan organ 
tunggal dalam suatu hajatan masyarakat di Sragen selalu dekat dan 
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bersinggungan dengan praktik perjudian seperti judi kartu, namun 
semenjak dikeluarkannya undang-undang perjudian, tahun 2013, praktik 
perjudian tersebut sudah berangsur-angsur mulai hilang (Sukoco, 
wawancara 21 Mei 2016). 
 
B. Komponen Pembentuk Kontestasi 
 
 Unsur-unsur atau komponen pembentuk kontestasi dalam 
pertunjukan organ tunggal terrepresentasikan melalui sikap, cara-cara 
atau strategi promosi kelompok-kelompok organ tunggal di Sragen 
dengan berbagai cara. Hal ini dilakukan untuk memperkenalkan diri 
kepada khalayak dan pencapaian eksistensi yang berimplikasi pada 
kerapnya menerima tawaran berpentas. Gejala ini dapat diidentifikasi 
dalam sebuah pertunjukannya dan secara terakumulasi akan membawa 
dampak terhadap tenarnya identitas kelompok-kelompok organ tunggal 
tersebut di mata masyarakat Sragen. Unsur-unsur yang dapat 
diidentifikasi berupa: (1) promosi secara lisan; (2) promosi secara visual 
terbagi menjadi dua, yakni dalam bentuk tulisan atau simbol terpampang 
di spanduk, kartu nama dan berupa penampilan dalam berpakaian untuk 
memberikan pesona tersendiri; (3) Kualitas dan aksi panggung. Penjelasan 





1.  Promosi identitas secara lisan 
   
  Meskipun cara berpromosi dengan genre musik, masing-masing 
kelompok organ tunggal seperti Cressendo, Podo Moro, dan D Minor 
yang mengusung Langgam, Pop maupun Dangdut, gejala tersebut cukup 
menonjol sebagai material kontestasi. Gejala yang menjadi indikasi 
adanya kontestasi juga tampak secara auditif, yakni  biasanya ada ucapan-
ucapan sambutan dari penyaji pertunjukan untuk memperkenalkan atau 











Ungkapan-ungkapan ajakan secara komunikatif dengan menyebut 
nama kelompok inilah yang dapat menarik minat tamu-tamu untuk lebih 
dekat dan mengenal kelompok organ tunggal dan genre masing-masing. 
“Selamat malam bagi bapak-bapak, ibu-ibu yang hadir dalam acara 
pernikahan... Bersama kami Cressendo... akan menghibur bapak-
bapak dan ibu-ibu dengan lagu-lagu Dangdut....” 
 
“kami persilakan bagi pengunjung yang hadir untuk berjoget 
bersama, berbahagia bersama D Minor dengan lagu-lagu Pop...”  
 





Sekaligus menunjukkan suatu gejala adanya kontestasi lewat promosi dan 
pendekatan kepada masyarakat. Selain itu, gejala kontestasi lainnya yang 
penulis seringkali menyaksikannya, yakni ketika ikut pentas bersama, 
bahwa genre yang diusung dari masing-masing kelompok selalu 
ditonjolkan pada sesi awal pertunjukan sebagai pembuka atau 
perkenalan. 
 
2. Promosi identitas secara visual 
 
Gejala kontestasi ditinjau dari konteks peruangan, yakni secara 
visual terdapat atribut-atribut yang dapat terbaca atau dibaca pesan 
visualnya oleh semua orang berupa tulisan atau logo. Pemasangan atribut 
bertuliskan nama suatu kelompok organ tunggal dalam ruang 
pertunjukan merupakan salah satu sarana promosi yang berujung pada 
pembentukan iklim kontestasi. Identitas secara visual selalu ada dan 
menjadi bagian dari strategi bisnis yang dijalankan antar kelompok organ 
tunggal agar masyarakat Sragen semakin mengenal, mengingat dan lalu 
menggunakan jasanya. Identitas visual ini dapat berwujud bentangan 

















Gambar 14. Spanduk digital printing sebagai sarana promosi kelompok 
Podo Moro ketika berpentas. 
















Gambar 15. Spanduk digital printing sebagai background sarana promosi 
kelompok Cressendo ketika berpentas. 





Penggunaan sarana visual sebagai alat promosi seperti spanduk 
MMT pada gambar 15 dan 16 seringkali dipakai oleh kelompok organ 
tunggal Podo Moro dan Cressendo, karena material tersebut sangat 
penting sebagai pengenalan produk musik kepada masyarakat. Apalagi 
secara fungsinya lebih memudahkan masyarakat ketika nantinya 
membutuhkan informasi hiburan, dapat menghubungi identitas yang 
tertera di spanduk tersebut. Penulis juga mengamati ketika kelompok D 
Minor berpentas justru tidak pernah menampakkan atribut-atribut 
spanduk seperti kelompok Cressendo maupun Podo Moro. Spanduk D 
Minor malah justru terpasang di rumah milik manajernya, sehingga 









Gambar 16. Keseragaman penampilan dan warna kostum yang dipakai 
vokalis kelompok Cressendo sebagai wujud profesionalitas. 




















Gambar 17. Keseragaman penampilan dan warna kostum yang dipakai 
vokalis kelompok Cressendo sebagai wujud profesionalitas. 
(Foto: Ayu Retnaningsih, 26 Maret 2016). 
 
Sarana lain sebagai pemikat penonton, yakni seperti terlihat pada 
gambar 17 dan 18 tersebut, penampilan yang menarik menjadi nilai jual 
tersendiri bagi sebuah kelompok organ tunggal dalam menarik minat 
masyarakat. Penulis menyadari bahwa selama berkecimpung di beberapa 
kelompok-kelompok organ tunggal, kekompakan dalam berkostum dan 
berpenampilan menarik hanya terdapat di kelompok Cressendo. 
Keseragaman dalam pemilihan warna menjadi sebuah pesona tersendiri 
agar enak dipandang oleh penonton. Hal ini memang menjadi tuntutan 
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dalam menerjuni dunia hiburan organ tunggal.  Sesuai petikan 
pernyataan berikut: 
sebagai seorang manajer juga harus cermat dalam 
mengkoordinasikan sebuah kelompok musik, hal tersebut tidak 
hanya persoalan bermusiknya saja, mengingat penampilan 
personil juga menjadi modal utama bekerja di dunia 
entertainment, apalagi vokalis yang selalu berada di depan dan 
paling tampak dilihat penonton, maka penampilan harus 
semenarik mungkin, di samping kualitas bernyanyi yang 
bagus, penampilan berkostum kalau kompak dan seirama bisa 
membuat penonton jadi tertarik, selain itu kan juga sebagai 
ungkapan penghormatan kepada tuan rumah, dengan 
penampilan yang rapi dan warna yang sama. 
(Robin, wawancara 27 Februari). 
 
 
Persoalan mengenai penampilan berbusana yang rapi dan kompak 
memang sangat ditekankan dalam kelompok organ tunggal Cressendo, 
namun hal tersebut tidak berlaku bagi kelompok organ tunggal Podo 
Moro maupun D Minor. Hal ini berdasarkan fakta yang terjadi dan 
dialami oleh peneliti sendiri sebagai participant observer selama ikut 
menjadi bagian dari vokalis ketiga kelompok tersebut. Urusan kostum 
dan penampilan di dalam pengelolaan dan manajerial kelompok organ 
tunggal Podo Moro maupun D Minor pada kenyataannya lebih 
membebaskan personilnya dan tidak mengharuskan unsur warna 
seragam seperti dominasi nuansa warna tertentu pada saat pentas. 
Selain itu, identitas visual yang tidak tampak secara langsung oleh 
khalayak adalah promosi melalui kartu nama maupun stiker logo. 
Promosi yang dilakukan dengan kartu nama tersebut bisa saja terjadi 
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pada saat pertunjukan maupun di luar situasi pertunjukan. Biasanya 
diberikan secara perseorangan, apabila ada ―seseorang meminati― atau 
berencana memesan dan suatu saat nanti ingin menghadirkan kelompok 
organ tunggal. Sarana promosi melalui stiker juga berguna agar dapat 
diketahui masyarakat luas. Penggunaannya cukup praktis. Biasanya 
seperti kelompok organ tunggal D Minor memasangnya pada beberapa 
alat atau instrumen musiknya. Selain itu juga dibagi-bagikan kepada 













Gambar 18. Kartu nama sebagai sarana promosi kelompok  
organ tunggal Cressendo 

















Gambar 19. Model stiker yang digunakan sebagai alat promosi dan 
penanda identitas kelompok organ tunggal D Minor.  
(Foto: Ayu Retnaningsih, 23 Mei 2016). 
 
3. Kualitas musik dan aksi panggung 
 
 
  Mengenai persoalan kualitas, maka organ tunggal diposisikan 
sebagai sebuah produk. Sementara, konsumennya adalah masyarakat 
Sragen. Bagi kelompok-kelompok musik organ tunggal seperti Cressendo, 
Podo Moro, maupun D Minor dalam berkecimpung di industri hiburan, 
kualitas musik tidak hanya persoalan kemahiran bermusik tiap-tiap 
personilnya saja dalam menguasai instrumen. Kualitas musik dalam 
konteks ini adalah wawasan, pengetahuan, penguasaan instrumen musik, 
mengolah vokal,  serta vokabuler genre musik. Bahkan mengharuskan 
untuk mampu memodifikasi sebuah genre musik menjadi aransemen 
bentuk musik yang jauh berbeda dari aslinya. Walaupun, pada dasarnya 
masing-masing kelompok organ tunggal mempunyai genre khusus, 
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namun pada situasi dan waktu tertentu, harus mampu menuruti lagu 
yang diinginkan konsumennya. 
  Menurut anggapan masyarakat setempat, khususnya di Sragen, 
standarisasi kualitas kelompok musik organ tunggal di Sragen, yakni 
harus mempunyai dan menguasai banyak pengetahuan mengenai genre 
musik, artinya tidak hanya bisa menyajikan lagu-lagu bergenre Langgam, 
Jawa, Klasik, Gending, Dangdut Klasik, sampai musik Pop yang dibuat 
Dangdut ataupun sebaliknya. Capaian standarisasi kualitas ini, menurut 
anggapan masyarakat, berhubungan dengan tingkat kebaruan sebuah 
manajemen kelompok dalam mengikuti perkembangan lagu yang sedang 
diminati masyarakat dan penguasaan lagu-lagu yang sedang populer di 
Sragen. 
  Selain itu, keunikan dari masing-masing kelompok musik organ 
tunggal juga ditunjang dengan kemampuan kualitas tiap-tiap personilnya. 
Seperti pada kelompok Cressendo, yang mahir dalam aksi panggung 
goyangan Dangdut vokalisnya dan pemain gitarnya mahir beratraksi 
memainkan melodi-melodi gitar dengan teknik yang rumit. Kualitas vokal 
ketika menyanyikan lagu; sajian atraksi gitaris yang memainkan melodi-
melodi rumit, ditunjang dengan goyangan di atas panggung, mampu 
menghadirkan suasana meriah dan ramai, sehingga masyarakat begitu 
tertarik dan meminati sajian kelompok Cressendo. Hal ini menandakan 
bahwa kelompok Cressendo diterima masyarakat Sragen sebagai 
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kelompok organ tunggal yang profesional dan tenar. Secara penguasaan 
jenis lagu Dangdut, keahlian masing-masing personil dari vokal, pemain 
keyboard, ketipung, maupun gitar mampu menyajikan musik dengan 
bagus. Penulis melihat bahwa dengan strategi kualitas musik tersebut, 
peminat kelompok Cressendo banyak cenderung pada kalangan muda. 
  Sementara itu, pada kelompok Podo Moro mampu menyajikan 
nuansa Langgam cukup kental melalui modifikasi bunyi olahan dari 
instrumen keyboard, sehingga masyarakat yang menikmati musiknya 
seolah serasa disuguhi layaknya menikmati Langgam Jawa dengan 
instrumen gamelan. Kemahiran kelompok Podo Moro dalam mengolah 
musik Langgam cenderung mengarah pada segmen kalangan orang-orang 
tua, namun ada kalanya ketika memasuki sesi hiburan bebas, seperti 
untuk menghibur orang-orang mabuk, maka sajian musiknya dapat 
berubah yakni juga memasukkan unsur Dangdut sragenan. Begitupun 
dengan kelompok D Minor, walaupun nuansa sajian musiknya bergenre 
Pop, namun dari Pop dapat melebur pula dengan Dangdut sragenan. Bagi 
ketiga kelompok tersebut, menuruti kemauan atau selera masyarakat 
merupakan sebuah prioritas.  
 
C. Penilaian Masyarakat Tentang Kualitas 
 
Faktor penilaian masyarakat mengenai persoalan kualitas kelompok-
kelompok musik organ tunggal muncul karena adanya kebiasaan 
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menonton. Hal ini menjadi penting, karena penilaian masyarakat 
merupakan sebuah indikator yang selalu berhubungan dengan kualitas 
sajian musik dan capaian kontestasi identitas kelompok-kelompok 
tersebut. Penilaian tentang kualitas kelompok-kelompok musik organ 
tunggal menurut masyarakat Sragen ketika menonton pertunjukan tentu 
berdasarkan pengalaman dan persepsi secara personal dengan melibatkan 
proses inderawi dalam merasakan suasana dan menyerap segala 
informasi yang dirasakan dalam pertunjukan. Pengalaman dan persepsi 
ini menurut pernyataan (Mulyana, 2013:450), dijelaskan bahwa 
kompleksitas yang dimiliki objek dapat dialami dalam berbagai 
macam gejala ketubuhan. Gejala ini berhubungan dengan lima 
indera: penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecap dan 
pencium. Selanjutnya, secara prosesnya kelima indera ini 
bekerja menyerap segala informasi yang ada, dibantu oleh 
sistem syaraf dan motorik tubuh, serta otak sebagai pusat 
pengolahan informasi dan memori. Lalu, membentuk persepsi 
atas objek tersebut secara aktif. 
 
 
Ketika penonton menyaksikan pertunjukan musik organ tunggal, 
terjadi proses penginderaan tentang pengalaman-pengalaman dan 
persepsi tersebut. Secara visual, masyarakat ketika sedang menonton, 
akan merasakan sesuatu yang dilihatnya sebagai sebuah objek penilaian, 
misalnya: tentang kecantikan penampilan dan gaya goyangan penyanyi, 
aksi-aksi panggung gitaris atau hentakan gaya permainan ketipung, 
kemahiran pemain keyboard atau pemain siter. Mata seseorang ketika 
menonton akan tertuju kepada sesuatu yang baginya memberikan daya 
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tarik atau menimbulkan ketertarikan untuk melihat, lalu mempersepsinya 
secara subyektif. 
Bersamaan dengan proses penginderaan secara visual, seseorang 
juga mengalami proses mendengarkan. Pada saat mendengarkan, secara 
otomatis suara musik yang didengar diproses oleh otak berdasarkan 
pengetahuan seseorang, sehingga dapat mengidentifikasi jenis atau genre 
musik; maksud atau isi teks verbal dari lagu yang disampaikan; serta rasa 
atau perasaan terhadap makna teks verbal tersebut terhadap sesuatu yang 
pernah dialami pendengar. Misalnya dengan contoh teks lagu Hatiku Beku 
berikut: 
Sedih hatiku... mengapa beku hatiku... kuingin hibur hatiku sendiri.... 
Kuinginnbernyanyi di malam ini... sebagai penawar hati.... 
Aku tak tau, mengapa dingin hatiku... adakah kasih menghibur diriku.... 
Adakah lagu menghibur laraku... ku menunggu tiada tentu.... 
Tolonglah-tolonglah aku... Mengapa beku hatiku.... 
Bila itu kan berlalu... ku menunggu tiada tentu.... 
 
Kemudian, persoalan mengenai penilaian kualitas sebuah kelompok 
musik organ tunggal juga berhubungan dengan penikmatan aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang dalam bersikap atau berperilaku. Jika 
musik tersebut dirasa cocok untuk berjoget, sesorang akan 
mengekspresikannya dengan berjoget. Bahkan, biasanya yang terjadi di 
dalam situasi berjoget, untuk memberikan perasaan kenikmatan berlebih 
akan penikmatan musik, beberapa orang terkadang minum-minuman 
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keras atau mendem21 terlebih dahulu, sehingga terlepas dari rasa canggung 
atau grogi. 
Pengalaman penulis ketika terjadi sesi berjoget tersebut, seringkali 
melihat keadaan-keadaan perilaku penonton yang menikmati musik 
dengan berjoget dan memejamkan mata, seolah-olah menikmati musik 
secara mendalam. Bahkan, ketika durasi sajian hiburan berjoget tersebut 
minta diperpanjang, orang-orang seringkali meminta sajian lagu-lagu 
tertentu yang disukai, untuk mengiringi berjoget. Di sinilah kemampuan 
musikalitas, kemampuan dan wawasan tentang stok lagu tiap-tiap 
kelompok musik organ tunggal dipertaruhkan untuk memberi kepuasan 
kepada penonton atau penikmat pertunjukan musik organ tunggal. 
Seringkalinya, jenis musik yang dipakai oleh masyarakat untuk berjoget 
berasal dari kelompok organ tunggal Cressendo, karena memang sajian 
genrenya dapat fleksibel memenuhi selera musik masyarakat Sragen, baik 
itu permintaan dari  kalangan orang tua maupun anak muda. 
Beragam penilaian kualitas kelompok-kelompok musik organ 
tunggal telah diungkapkan oleh beberapa narasumber, termasuk 
pengakuan tentang pengalaman rekan penulis yakni Wulan, yang juga 
berprofesi sebagai penyanyi di kelompok organ tunggal Cressendo, Podo 
                                                          
21 Mendem dalam konteks pemahaman masyarakat Sragen diartikan sebagai 
mabuk-mabukan yang memberikan efek rileks, menghilangkan rasa canggung atau 
grogi. Seseorang yang telah mengalami mendem biasanya tanpa malu tertawa-tawa, 
berjoget hingga berbicara tanpa arah yang jelas. 
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Moro maupun D Minor. Berikut ungkapan petikan wawancaranya 
tentang penilaian kualitas musik ketiga kelompok organ tunggal tersebut: 
Menurut saya, Cressendo itu lebih profesional. Jadi dia 
musiknya all around-jadi bisa Pop, bisa Jawa atau Langgam, dan 
juga bisa Dangdut. Untuk D Minor, itu mengarah ke Pop. Jadi 
lagu-lagunya itu kebanyakan, dia bisanya Pop. Untuk Dangdut 
yang sekarang atau Dangdut yang baru-baru di D Minor ini 
kurang mengikuti, jadi dia kebanyakan jobnya itu cuma di 
kantor, di gedung-gedung begitu... Jadi untuk acara di desa-
desa yang banyak permintaan Dangdutnya, dia kurang, saya 
rasa begitu. Dan untuk Podo Moro, dia bagus di gending-
gending Jawa, untuk resepsi manten yang di desa-desa itu dia 
lebih bagus, untuk sragenannya dia juga bagus, untuk ke 
Dangdut dia juga mengikuti, akan tetapi musiknya saya rasa 
dia kurang. Jadi menurut saya, yang lebih bagus di antara 
ketiga itu adalah Cressendo, karena di samping itu jobnya juga 
lebih banyak, karena dia all around, jadi untuk Dangdut-
dangdut dia sangat mengikuti, karena kebanyakan job itu kan 
di desa, jadi orang punya kerja yang menuntut Dangdut 
terbaru dan saya rasa untuk dijogeti juga enak 
(Wulan, wawancara 19 Mei 2016).  
 
Penilaian tentang kualitas juga diungkapkan oleh Sukoco, yang 
pernah mencoba melakukan pengamatan dan observasi sampai masuk 
sebagai participant observer di lingkungan penikmat pertunjukan musik 
organ tunggal Sragen. Menurut hasil pengamatannya diungkapkan 
bahwa 
Ini dari segi organ tunggal ya. Kalau organ tunggal itu, kalau di 
sini dari dulu sampai sekarang yang paling eksis itu Cressendo, 
karena Cressendo itu bisa menampilkan selera untuk kalangan 
muda, artinya di situ, pemainnya Cressendo kan ada keyboard, 
ada gitar, dan ada kendang, maupun ada ketipung. Nah, 
Cressendo itu, selain dia kreatif bermusiknya menggunakan 
pola-pola ritmik ngebeat, banyak disukai remaja dan juga 
atraktif. Atraktifnya itu pemain gitarnya bisa saat waktu setelah 
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acara pernikahan selesai kan terus ada acara hiburan, dan itu 
ada yang menyumbangkan lagu dan sebagainya. Nah itu 
pemain gitarnya bisa mengeksplor, dia gaya-gaya atraktifnya, 
terus gaya-gaya bergitarnya seperti Yngwie Malmsteen atau 
seperti Joe Satriani, itu bisa hadir di situ, itu yang Cressendo. 
Terus untuk yang lain itu, kalau D Minor itu lebih ke Pop. Tapi 
tidak memungkinkan dia untuk koplo dan sebagainya, karena 
apa, itu hanya sebatas ciri khasnya saja, tapi kalau konteksnya 
dia ingin menyumbangkan lagu A untuk tamu-tamu misalnya 
Dangdut Koplo dia harus bisa. Nah itu, kualitasnya seperti itu. 
Kalau Podo Moro itu kalau dulu itu lebih seperti Campursari 
komplit, jadi mungkin sekarang diringkas dia, tapi masih ada 
yang menonjol itu di siter. Siternya masih ada dan dia lebih 
disukai kaum-kaum yang notabenenya tua. Kalau Cressendo 
kan orang muda yang suka joget-jogetan. Mungkin di situ 
sudah ada orang yang mabuk-mabukan dan sebagainya. Nah, 
itu yang disukai penggemar Cressendo itu di situ. Banyak 
penggemarnya yang notabene ingin hajatan sebagai hiburan, 
begitu. Tapi kalau untuk Podo Moro itu yang untuk kelompok 
orang tua-tua, dia pengen Keroncong klasik, terus Langgaman, 
dan sebagainya itu memang spesifikasinya seperti itu. Kalau D 
Minor itu, lebih cenderung di gedung, artinya di gedung kan 
tidak mungkin joget-jogetan dan sebagainya. Pernikahan di 
gedung kan seperti itu, setelah acara selesai kan acara selesai, 
paling kalau koplonan kan hanya satu dan dua lagu, jadi 
konteksnya kan berbeda-beda tempat  
(Sukoco, wawancara 21  Mei 2016). 
 
Kedua pernyataan narasumber tersebut, antara Wulan dengan 
Sukoco cukup memberikan bukti bahwa nilai tentang kualitas kekayaan 
penguasaan aransemen genre musik, kualitas sajian musik, kepiawaian 
personil memainkan instrumen musik dari ketiga kelompok musik organ 
tunggal cenderung lebih menonjol pada kelompok Cressendo. Hampir 
serupa dengan pernyataan tersebut, Irma dan Rima yang sudah cukup 
lama berproses sebagai vokal pada kelompok-kelompok musik organ 
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tunggal, baik di Cressendo, Podo Moro, maupun D Minor 
mengungkapkan bahwa  
memang kalau secara kualitas bisa dinilai dari segi proses 
latihan-latihan, tetapi kalau menurut pengalaman saya, 
intensitas latihan di Podo Moro berbeda dengan di D Minor 
atau di Cressendo. Proses latihan di D Minor itu kadang vokal 
tidak dilibatkan, tapi hanya dihubungi lewat telepon dan 
menghafalkan sendiri... Materi lagunya ini dan ini, gitu... Nah, 
nanti tinggal dipentaskan. Sedangkan di Podo Moro ya kadang 
dipanggil untuk latihan bareng, kadang juga disuruh latihan 
sendiri. Di Cressendo banyak pertemuannya untuk latihan, 
biasanya beberapa hari sebelum pentas dikabari. Nah dari 
pertemuan itu kita bisa briefing persiapan, kira-kira apa saja 
yang harus dipenuhi... Fisik itu jelas, biar suara itu terjaga, 
terus kostum, untuk kostum biasanya tergantung kesepakatan 
dengan beberapa vokal yang pentas besok, atau dikasih 
masukan sama Mas Robin, suruh baju yang warna ini misalnya, 
merah atau ungu begitu... Nah, soal ukuran kualitas ini yang 
saya maksud diukur dari prosesnya  
(Rima, wawancara 31 Mei 2016).  
 
Bagi saya kalau membahas soal kualitas, selain dari performnya, 
agar penonton itu tertarik, ya musik-musiknya harus 
bervariasi. Saya kan vokal di organ tunggal itu, kadang juga 
nyanyi di Campursari, Keroncong ya kadang-kadang ikut. 
Organ tunggal itu kan sifatnya lebih terbuka, wawasan 
musiknya harus banyak, banyak menguasai macam-macam 
lagu atau all around... Cressendo itu, dia Dangdutannya paling 
banyak diminati masyarakat sini. Ya, seperti bulan kemarin itu, 
ramai job. Saya juga pentas ikut Podo Moro, tapi musiknya 
lebih Langgam, yang minat ya orang-orang tua, karena lagu-
lagunya yang suka juga orang tua. Kalau yang minat ke Pop ya 
D Minor. Soal kualitas ya berbeda-beda, kalau saya ya relatif, 
yang penting bisa memenuhi apa yang diminta. Kalau 
semuanya bagus sih. Tinggal masyarakatnya saja. Menurut 
saya itu bukan hanya kualitas tapi sudah ciri masing-masing 




Berdasarkan pernyataan dari Rima dan Irma yang berperan sebagai 
vokal di ketiga kelompok organ tunggal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa penilaian tentang kualitas menurutnya diukur dari 
segi proses. Menurutnya, segala persiapan ketika melakukan latihan vokal 
maupun mengolah aranseemen musik sangat menentukan kematangan 
ketika berpentas, atau dengan kata lain bahwa apresiasi bagus-tidaknya 
sebuah kelompok organ tunggal tergantung pada kesiapan kelompok 
tersebut dalam berkoordinasi menjalin kekompakan antar personil, serta 
kekuatan pada ciri khas genre yang dibawakan. 
Penulis juga berupaya mencari data melalui keterangan dari pemain 
keyboard pada kelompok D Minor, yang menyatakan bahwa “persoalan 
kualitas memang subyektif, sekehendak, atau berdasarkan selera 
penanggap. Hal ini diukur sebagai sebuah indikator ukuran bagus 
tidaknya sebuah  grup” (Antok, wawancara 27 April 2016). Tetapi secara 
internal kelompok organ tunggal, kualitas ini dapat dirasakan apabila 
sesorang tersebut masih ragu dalam membawakan lagu, bersikap grogi 
atau ragu-ragu ketika di atas panggung (Antok, wawancara 27 April 
2016). 
Penilaian tentang kualitas ini juga diungkapkan oleh Suyanto, 
masyarakat Sragen yang seringkali dan gemar menikmati kesenian organ 
tunggal. Menurut beberapa pengalamannya saat menonton pertunjukan 
organ tunggal, sebuah grup atau kelompok dapat dinilai bagus apabila 
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dapat memuaskan pengunjung dan irama musiknya cocok untuk 
mengiringi berjoget (Suyanto, wawancara 1 Juni 2016). Pengalaman 
berbeda tentang sebuah kualitas juga diungkapkan oleh Totok, yang 
mengungkapkan bahwa mengenai selera hiburan musik dari organ 
tunggal lebih cenderung ke genre Langgam Jawa, seperti pada sajian-sajian 
musik Podo Moro (Totok, wawancara 1 Juni 2016), karena dari segi 
penikmatan musik nuansa Jawa yang diinginkannya dapat dirasakan 
melalui Langgam. Nada-nada yang dipakai untuk sajian Langgam juga 
memakai tangga nada pada alat musik tradisi Jawa, seperti Slendro 
maupun Pelog.   
 
D.  Tercapainya Kontestasi Organ Tunggal 
 
Puncak dari kontestasi kelompok-kelompok musik organ tunggal di 
Sragen yakni ketika promosi melalui sarana ataupun atribut-atribut 
identitas terpampang di ruang pertunjukan dan kualitas penyajian musik 
organ tunggal dapat memberikan kepuasaan, maka akan berimplikasi 
terhadap semakin tumbuhnya  eksistensi suatu kelompok, bahkan 
keuntungan dalam konteks ekonomi. Hal ini didukung dengan kebiasaan 
atau kegemaran masyarakat Sragen pada umumnya sebagai penikmat 
hiburan yang aktif. 
Selanjutnya, ketika selera masyarakat telah terpenuhi dan 
mengetahui tingkat kualitas serta kepopuleran, maka akan tumbuh 
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ketergantungan kebutuhan tentang sarana hiburan yang bersifat 
ekonomis-praktis. Pada tataran ekonomis-praktis dan terpenuhinya 
kebutuhan tersebut, ketika sudah terakumulasi maka tercipta segmen 
beberapa sub genre, yang menciptakan pula segmentasi peminat musik, 
yakni kalangan orang tua dan kalangan anak muda.  
Ketika segmentasi telah terjadi dan disadari oleh pemilik atau 
seniman pelakunya, maka muncul upaya-upaya peningkatan kualitas 
musik dan penambahan penguasaan stok lagu secara up to date.  Lalu, 
masyarakat akan menilai kembali sajian-sajian musik dari kelompok-
kelompok organ tunggal tersebut, apabila menurut masyarakat dinilai 
bagus, maka kelompok tersebut semakin menanjak kepopuleran dan 
tawaran untuk berpentas. Begitupun sebaliknya, apabila kualitas sajian 
musiknya dinilai masyarakat kurang bagus atau tidak mencapai 
kepuasan, maka akan kalah dengan kelompok organ tunggal lainnya. 
 
E. Dampak Kontestasi Terhadap Seni Pertunjukan Lainnya 
 
Kontestasi berlaku dan terjadi untuk memperebutkan sesuatu yang 
sifatnya terbatas. Sesuatu yang terbatas tersebut yakni hiburan dan 
momen. Seperti yang terjadi pada kurun waktu bulan April 2016. Penulis 
melihat intensitas masyarakat menggelar hajatan pernikahan cukup 
banyak, baik itu di Sragen sendiri atau dalam lingkup luas yaitu Jawa. 
Banyak masyarakat yang menggelar hajatan pernikahan karena 
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kepercayaan secara turun-temurun masyarakat Jawa tentang hari baik, 
sehingga pada bulan April banyak pula tawaran untuk berpentas dan 
bergabung bersama kelompok-kelompok organ tunggal Cressendo, Podo 
Moro, maupun D Minor. Berbeda dengan bulan sebelumnya, minat 
masyarakat di Sragen akan kebutuhan hiburan untuk mengisi hajatan 
pernikahan meningkat pesat saat itu.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, iklim kontestasi 
terjadi pada kelompok-kelompok musik organ tunggal di Sragen juga 
membawa dampak bagi beberapa kehidupan kesenian lainnya. 
Masyarakat mulai berpikiran untuk mendapatkan jasa hiburan yang 
murah, praktis dan ekonomis. Minat masyarakat Sragen kini cenderung 
malah bergeser ke arah kesenian-kesenian hiburan yang bersifat 
sederhana, namun kebutuhan estetisnya dapat terpenuhi.  
Organ tunggal yang mempunyai kelebihan dalam mengaransemen 
beberapa genre musik menjadi pilihan alternatif paling diminati 
masyarakat Sragen. Dampak yang terjadi yakni berpengaruh pada 
terbentuknya wilayah pasar hiburan baru dan mempengaruhi minat 
masyarakat hingga ke daerah pedesaan. Semula, masyarakat gemar dan 
menghendaki jenis kesenian tradisi seperti Campursari Komplit, Wayang 
Kulit atau Tayub yang notabenenya untuk menghadirkan kesenian 
tersebut membutuhkan dana cukup besar. Kini opini masyarakat banyak 
yang bergulir dan lebih meminati hiburan organ tunggal. Implikasinya, 
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yang paling tampak yakni semakin jarang kesenian-kesenian tradisi 
tersebut eksis dan mendominasi di wilayah Sragen. Hanya beberapa desa 
saja yang masih terlihat denyut keberadaan kesenian tradisi tersebut. 
Kalangan segmen peminatnya juga tergolong sedikit, yakni orang-orang 
tertentu yang masih meminati kesenian tradisi. 
Dampak dari kontestasi ini secara tidak langsung menjalar ke seni-
seni lainnya, salah satunya ke kesenian Campursari. Menurut pernyataan 
Nurul Widayat, seorang seniman atau pelaku musik Campursari di 
wilayah Sragen, diungkapkan bahwa banyak faktor yang membuat selera 
masyarakat beralih ke organ tunggal, di antaranya faktor anggaran untuk 
menghadirkan sebuah pementasan, kualitas kelompok seni itu sendiri dan 
dampak perkembangan teknologi yang memicu persaingan antar 
kesenian. Berikut petikan wawancaranya: 
Tapi yang kita mau koreksi kan organ tunggalnya... Kenapa 
organ tunggal lebih dominan disukai masyarakat dan lain-
lain... Dari sisi itu, yang pertama itu adalah anggaran, yang 
mana masyarakat Sragen itu kalau mempunyai hajat... Sragen 
itu kalau tidak ada hiburan itu belum disebut mempunyai hajat 
yang sesungguhnya. Nah, di era-era yang sudah maju ini kalau 
di tahun 2000-2010, itu memang dulunya itu, adat Sragen itu ya 
nggantung gong atau klenengan, tapi dari sisi saya pribadi, ini 
lebih condong, memang grup kesenian di Sragen itu banyak, di 
mana kalau hari-hari tertentu itu, grup itu masih kekurangan, 
sedangkan yang mempunyai hajat itu banyak banget. Itu kalau 
kita menelisik dari sisi lain itu, pertama itu ya di anggaran, di 
anggaran kalau di organ tunggal itu lebih ringan daripada kita 
nanggap Campursari atau klenengan. Tapi ada juga yang organ 
tunggal ini harganya selevel dengan Campursari. Terus yang 
kedua kalau dari sisi perkotaan itu lebih praktis. Jadi dari mulai 
penempatan tempat, kalau di kota itu kan tempatnya itu tidak 
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banyak, tapi kalau di desa itu kan lebih banyak. Di sisi lain 
untuk kalangan seni atau kalangan penjengklek atau penjoget itu 
ya ada beberapa versi, tapi kalau saya sendiri ya tergantung 
kualitas dari pemain organ tunggal itu. Bahkan di Sragen itu, 
organ tunggal yang menyerupai Campursari itu juga ada. Tapi 
ada juga yang dari jaman ke jaman pasif dalam bermain itu 
juga ada, tapi dalam segi nama dia sudah eksis itu juga ada, 
dan bahkan harganya pun itu juga tidak masuk untuk acuan 
yang tadi, yang saya sampaikan untuk anggaran tadi 
(Nurul Widayat, wawancara 31 Juni 2016). 
  
Berdasarkan informasi yang diungkapkan Nurul, faktor tempat juga 
mendominasi keeksistesian kelompok organ tunggal. Dilihat dari segi 
praktis dan ekonomis, pementasan organ tunggal dapat menyesuaikan 
seberapa luas lokasi atau tempat tinggal  dari orang yang mempunyai 
hajat. Misalnya, seperti di perkotaan. Bangunan rumah-rumah penduduk 
di kota tidak seluas rumah-rumah yang ada di desa. Tempat tinggal di 
kota jarang sekali atau, bahkan hampir tidak mempunyai halaman rumah, 
sehingga memanfaatkan badan jalan untuk menghadirkan sebuah wahana 
hiburan bagi masyarakat dalam konteks hajatan.  
Fleksibilitas dari organ tunggal inilah yang cukup mendominasi 
keeksistensian organ tunggal dibanding kesenian lainnya, karena lebih 
sederhana dan tidak memakan banyak tempat. Selebihnya adalah faktor 
kuantitas atau jumlah pelaku seni dalam sebuah kelompok, yakni jika 
menghadirkan kesenian wayang kulit, Campursari maupun klenengan, 









  Keberadaan musik organ tunggal di Sragen telah menjadi alternatif 
hiburan yang ekonomis, karena dengan sajian sederhana mampu 
merangkum segala jenis genre, sesuai dengan minat masyarakatnya. 
Organ tunggal mampu mengadopsi lagu-lagu lintas genre, meskipun 
populasi musik organ tunggal di Sragen cukup besar dan jumlahnya 
mencapai puluhan kelompok, namun pada kenyataannya, jumlah 
kelompok organ tunggal tersebut hanya sedikit yang mampu memenuhi 
kebutuhan hiburan masyarakat Sragen. 
  Kontestasi identitas yang muncul dalam persaingan kelompok-
kelompok musik organ tunggal di wilayah Sragen menjadi fenomena 
menarik karena terjadi secara terselubung atau tidak tampak secara 
langsung, semacam beradu dan bertemu. Peristiwa kontestasi ini tentunya 
berimplikasi pada laku-tidaknya nama kelompok musik tersebut di pasar 
konsumen peminat organ tunggal.  
  Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian, yakni 
“bagaimana identitas kelompok musik organ tunggal di dalam dimensi 
kekaryaan musik?”, “bagaimana wujud kontestasi kelompok-kelompok 
musik organ tunggal tersebut?” dan “bagaimana dampak kontestasi 
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identitas terhadap antar kelompok musik organ tunggal dan seni 
pertunjukan lainnya di Sragen?”, maka penelitian ini dapat disimpulkan 
beberapa temuan, bahwa kontestasi tersebut tumbuh dan dipicu dari 
berbagai faktor di antaranya peranan seniman pelaku, beserta kualitas 
musiknya. Sementara itu, kearbitreran atau kebiasaan masyarakat menilai 
pertunjukan sesuai seleranya bukan menjadi faktor terbentuknya 
kontestasi. 
  Berdasarkan sampel penelitian dari tiga kelompok musik organ 
tunggal di Sragen, antara Cressendo, Podo Moro, dan D Minor, genre yang 
diusung sekaligus wujud dari identitas kekaryaannya, memiliki ragam ciri 
khas masing-masing, yakni semacam kecenderungan genre musik baik itu 
Dangdut, Langgam, dan Pop. Keragaman tersebut menjadi titik awal 
tumbuhnya minat masyarakat dalam menikmati jenis hiburan musik 
organ tunggal. 
  Wujud kontestasi kelompok-kelompok musik organ tunggal ini 
ditinjau dalam segi bentuk, tampak pada saat pertunjukan berlangsung. 
Komponen-komponennya berupa atribut-atribut identitas yang 
dipromosikan secara visual seperti spanduk, kartu nama, stiker, promosi 
secara lisan, maupun secara musikalitas yang kesemuanya terdapat dalam 
ruang pertunjukan.  
  Sementara itu, kemahiran seniman atau pelaku musik dalam 
menyajikan ragam penguasaan lagu menjadi dasar penilaian penikmat 
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pertunjukan atau penonton. Berdasarkan strategi promosi tersebut, selera 
masyarakat dapat berpindah dan berubah dari suatu minat menikmati 
hiburan seni pertunjukan lainnya. Penilaian tersebut dicerap selama 
pertunjukan berlangsung melalui proses penginderaan dan pengalaman 
tersebut terjadi secara berulang kali atau terakumulasi.  
  Ketika musik organ tunggal tersebut sesuai yang diinginkan oleh 
penikmat pertunjukan untuk mencapai ekstase atau tercapainya kepuasan 
terhadap hiburan musik, maka secara terakumulasi pula berimbas pada 
keeksistensian, laku dan tidaknya kelompok musik organ tunggal tersebut 
di dalam pasar persaingannya dengan kelompok lain, sedangkan genre 
musik tidak dapat dijadikan sebagai dasar capaian kontestasi karena 
menyangkut masalah selera. 
  Kontestasi antar kelompok-kelompok musik organ tunggal di Sragen 
ternyata juga berdampak menjalar ke jenis kesenian lainnya, masyarakat 
Sragen kini justru cenderung beralih menyukai hiburan musik organ 
tunggal daripada jenis musik lainnya, karena organ tunggal dinilai 
ringkas, relatif murah atau hemat biaya, dan fleksibel menurut tempat 
pementasannya, yang kesemuanya bersifat negosiatif.  
  Selain itu, faktor ruang pertunjukan juga sangat menentukan 
persaingan kelompok-kelompok organ tunggal dengan seni pertunjukan 
lainnya terutama daerah perkotaan organ tunggal mampu menyesuaikan 
kondisi tempat pertunjukan, yakni dapat diselenggarakan pada ruang 
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yang tidak terlalu luas dan bersifat situasional. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap kesenian organ tunggal di Sragen tersebut dapat 
terjawab, bahwa peristiwa kontestasi lebih cenderung ke persoalan 
pencapaian eksistensi dan motif ekonomi.  
 
B. Saran dan Rekomendasi 
 
Hasil dari penelitian terhadap musik organ tunggal di Sragen ini 
diharapkan mampu menjadi pembuka celah bagi penelitian lainnya, yakni 
dapat menjadi referensi tambahan maupun bahan rujukan bagi penelitian 
sejenis yang berhubungan dengan kontestasi musik. Penulis menyadari 
masih banyak celah yang memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut 
menurut berbagai disiplin ilmu. 
Keterbukaan yang masih memungkinkan diteliti lebih lanjut, ditinjau 
dari disiplin ilmu sosiologi adalah problem sosial kontestasi secara 
terselubung dari sebuah persaingan antar kelompok musik organ tunggal 
di Sragen. Problem perilaku sosial tersebut masih dapat dipertajam lagi 
secara spesifik, ditinjau dari sebab-akibat persaingan yang berpengaruh 
terhadap pola-pola sosial masyarakat Sragen, sehingga membuka pintu 
ruang penelitian baru bagi disiplin ilmu sosiologi.  
Selain itu, dalam perspektif ilmu antropologi, kontestasi ini sangat 
penting untuk dikupas lebih lanjut, karena ragam dan polanya tidak 
hanya pada lingkup musik organ tunggal, namun juga dapat menjalar ke 
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kesenian lainnya, dan segala macam tingkah laku manusianya tampak 
pada sebuah pertunjukan. Penulis hanya menyampaikan dampak 
kontestasi ini ke jenis kesenian lainnya secara permukaan saja. Temuan 
dari penulis masih sangat memungkinkan untuk dibahas lebih lanjut 
melalui perspektif antropologi, sehingga penelitian ini dapat terus 
memberikan representasi dan sumbangan manfaat keilmuan ke 
masyarakat luas. 
Bagi penelitian dalam disiplin etnomusikologi, penulis 
merekomendasikan bahwa mengenai bagian aransemen dan musikalitas 
belum dikaji secara mendalam, sehingga sangat memungkinkan untuk 
dikaji lebih lanjut oleh peneliti lainnya dan dapat melengkapi penelitian 
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pemain keyboard pada kelompok organ tunggal D Minor. 
 
Irma (26 tahun), Desa Turi, Sragen. Profesi sebagai penyanyi pada 
kelompok organ tunggal Cressendo, Podo Moro, maupun D Minor. 
 
Iwan Agus Surtono (30 tahun), Sumengko RT 02, RW 12, Sragen. Profesi 
sebagai manajer di kelompok organ tunggal Podo Moro. 
 
Nurul Widayat (28 tahun), Desa Gondang, Sragen. Profesi sebagai 
pelaku/seniman Campursari. 
 
Rima (30 tahun), Desa Turi, Sragen. Profesi sebagai penyanyi pada 
kelompok organ tunggal Cressendo, Podo Moro, maupun D Minor. 
 
Robin Budi Santosa (48 tahun), Mojo Mulyo, Gang 9, Sragen. Profesi 
sebagai manajer di kelompok organ tunggal Cressendo. 
 
Sukoco (32 tahun), Desa Sidorejo, Plupuh, Sragen. Profesi sebagai 
etnomusikolog dan pengamat kesenian di wilayah Sragen. 
 
Suyanto (49 tahun), Mojo Kulon, Sragen. Profesi wiraswasta. 
 
Totok (45 tahun), Cantel Kulon, Sragen. Profesi wiraswasta. 
 
Wulan Siwi (25 tahun), Desa Turi, Sragen. Profesi sebagai penyanyi pada 
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all around : kemampuan menyajikan ragam genre musik 
   
alusan : istilah dalam musik organ tunggal, untuk 
penyebutan pengkesanan musik yang 
diperuntukan bagi kalangan orang tua. 
Biasanya jenis musik yang lembut, bertempo 
sedang. 
   
balungan : pada umumnya dimaknai sebagai kerangka 
gending 
   
aqiqoh  : Upacara kelahiran bayi untuk umat Muslim  
   
crossover : Istilah yang dipakai untuk menjelaskan 
percampuran musik 
   
electone : merupakan istilah yang menunjuk jenis alat 
musik, yaitu alat musik piano dengan sumber 
bunyi elektrik (bukan akustik). 
   
ending : tanda yang menjadi kesepakatan untuk 
mengakhiri suatu pertunjukan atau penyajian 
musik. 
   
fade in : Istilah dalam musik untuk menerangkan 
keadaan bunyi yang semakin lama, semakin 
menguat. 
   
fade out : Istilah dalam musik untuk menerangkan 
keadaan bunyi yang semakin lama, semakin 
melemah. 
   
gebuk boto : istilah lokal masyarakat setempat yang 
diartikan musiknya lebih menghentak 
   
gecul : Suatu sajian musik yang bernuansa ceria 
   
genre : sebutan yang biasa dipakai untuk membedakan 
jenis-jenis musik satu dengan yang lainnya. 
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gethok tular : Istilah lokal dalam masyarakat Jawa yang 
berarti mengabarkan sesuatu berdasarkan dari 
mulut ke mulut. 
   
kemben : Kain jarik yang biasa dipakai oleh kaum 
perempuan Jawa sebagai penutup tubuh. 
   
khitanan : kegiatan yang dilakukan dalam 
rangkamemotong sebagian kulit kelamin bagi 
anak laki-laki sebagai prasyarat untuk menuju 
kedewasaan atau baliq 
   
klenengan : Kegiatan menabuh gamelan Jawa 
   
langgam : Salah satu genre dalam musik Jawa. 
   
laron : jenis hewan serangga atau biasa disebut rayap, 
namun bersayap dan muncul dari gundukan 
tanah liat yang kering dan biasa keluar pada 
saat memasuki musim hujan. 
   
lead melody : bagian dari dalam pengaturan keyboard yang 
dipakai untuk memainkan melodi. 
   
luwes : teratur dan bersifat halus atau lembut 
   
mendem : Suatu kondisi setengah tidak sadar akibat dari 
efek minuman keras atau zat adiktif lainnya. 
Sedangkan dalam konteks pemahaman 
masyarakat Sragen diartikan sebagai mabuk-
mabukan yang memberikan efek rileks, 
menghilangkan rasa canggung atau grogi. 
Seseorang yang telah mengalami mendem 
biasanya tanpa malu tertawa-tawa, berjoget 
hingga berbicara tanpa arah yang jelas. 
   
mood : perasaan ketika sedang nyaman atau fokus 
terhadap sesuatu yang dituju dan dialami di 
dalam pikiran seseorang. 
   




   
nyindhén : Berasal dari kata dasar sindhén yang berarti 
aktivitas bernyanyi dengan gending-gending 
Jawa bagi kaum perempuan pada situasi 
pergelaran wayang kulit Purwa, Campursari, 
maupun dalam olah vokal seni Karawitan 
lainnya.  
   
rhythm section : Rhythm section bagian dari dalam pengaturan 
keyboard yang dipakai untuk memainkan 
rhythm. 
   
sampur : Sejenis selendang yang dipakai sebagai 
pelengkap pada tarian Tayub dan jenis tarian 
lainnya dan biasanya digunakan sebagai sarana 
menggaet penonton laki-laki untuk menari 
bersama penari perempuan.  
   
saweran : Sumbangan yang biasa diberikan oleh kaum 
laki-laki secara langsung pada saat penyanyi 
atau penari perempuan berada di panggung 
atas dasar suka atau sekedar mengapresiasi 
dengan cara memberi uang, bahkan ada yang 
meletakkan uang tepat di belahan dada penari. 
   
soundscape : Istilah ini dimunculkan pertama kali oleh 
Murray Schafer dalam bukunya Ear Cleaning 
(1967) yang berasal dari dua impresi kata, yaitu 
sounds (bunyi) dan landscape (pemandangan). 
Berbagai sumber suara itu dapat didengar dari 
bermacam elemen benda yang berpotensi 
memunculkan bunyi.  
   
sragenan : merujuk pada gaya musik atau kecenderungan 
ciri musik yang tercipta di lingkup wilayah 
Sragen. Gaya inilah yang akhirnya 
membedakan antara musik sragenan dengan 
musik di wilayah lain. 






Berikut ini dipaparkan hasil transkrip musik berdasarkan sampel 
lagu yang dari beberapa kelompok-kelompok musik organ tunggal di 
Sragen. Hasil transkrip tersebut cukup mewakili dan menunjukkan ciri 
khas dari masing-masing kelompok organ tunggal dalam suatu 
peristiwa kontestasi identitas. 
 
a. Lampiran transkripsi 1 
Penjelasan transkripsi musik berikut memberikan gambaran 
dominasi permainan ketipung dalam transkrip salah satu lagu yang 



































































































































































































































































































































































































































































Gambar 20. Transkripsi lagu Kereta Malam 
pada kelompok musik Cressendo. 





















b. Lampiran Transkripsi 2 
Penjelasan transkripsi musik berikut adalah sampel kelompok organ 
tunggalPodo Moro yang dominan dengan Langgam Jawa, sekaligus sebagai 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 21. Transkrip lagu Memanikmu  
pada kelompok musik Podo Moro. 




c. Lampiran Transkripsi 3 
 
Penjelasan transkripsi musik yang telah dipaparkan berikut adalah 
sampel kelompok organ tunggal D Minor yang dominan dengan nuansa 


















































































































































































































































































































































































































































Gambar 22.  Transkripsi lagu Hatiku Beku pada aransemen musik 
kelompok D Minor. 
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